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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Feambangunan vyang dilaksanakan dewasa ini adalah
mecara menyeluruh dan merata, mulai dari Tingkat Pusat
sampali ke Tingkat Daerah dan seterusnya k- Tingkat
Kecamatan dan Desa seluruh wilayah tanah air Indonesia.
Ralam pelaksanaan pembangunan itu sangat di  harapkan
adanya partisipasi dari seluruh aparat pemerintah
sampail kepada tirgkat yang rendaks, mergingat bahwa
sasaran  utama pembangunan Nasional adalah masyarakat
pada unit pemerintahan yang terendah.  Untuk  oencapal
sasaran pembangunan tersebut perlu adanya kerjasama
yang baik antara aparat pemerintah.

Ferkembangan pembangunan di segala bidang berarti
pula mengundang  adanya  tugas dan tanggung Jawab
pemimpin yang berkedudukan di wilayah itu. leberhasilan
dalam pembangunan itu adalah apabila dapat memberikan
manfaat yang sebesatr—besarnya kLepada masarakat.
FPembangunan @masyarakat vyang dilaksanakan doi  tinghkat
kecamatan adalah wmerupakan tugas dan tanggung Jawab
Camat sebagai Kepala bilayah.

Dlehnya Ltu camat hendaknya memellhara terlaksananya
pembangunan sECai & terarah dan jalannya roda
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pemerintahan. Dalam rangka melaksanakan ‘“tugas—tugas
pemerintahan dan menserasikan usaha-usaha pembangunan
daerah, maka melalui Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1984
Tentang Polok—~Fokok Penerintahan di  Daerah telah
diletakkan dasar’ pelaksanaan azas desentrealisasi,
delosentrasi, dan tugas pembantuan yang dihaéapkan
dapat menjamin penyelenggaraan pemerintaban tlan
pembangunan dalam segala hidang kehidupan.

Pelaksanaan tugas dimaksud berdasarkan pelimp;han
vevenang darili pemgrintah yang di percanyalan keqqﬁa
kKepala UWilayah atau hkepala instansi atasannya kepada
pejabat di daerah untull menyelenggarakan pemerintahan
dan pembangunan vyang dituajukan hagi peningkatan
kesejahteraan masyarakat terutama di  daerah. pedesaan
secara tertib dan bertanggung jawab.

D Tingkat ¥ecamatan, Camat sebagai Kepala
Wilayah adalah penguasa tunggal di wilayahnya dan juga

‘sebagal administrator Peaerintahan, administrator
pembangunan, dan administrator kemasyarakatan.

Sebagai administrator pemerintanhan, Canat
memimpin penyelanggaraan pemerintahan di tingkat
Kecamatan, yang berarti Camat melaksanakan itugas urusan
pemerintahan baik itu urusan pemerintahan vtoum  maupun
urusan pemerintahan ruwmah tanggs Baerah Tingkat 11 yang
diserghka& kepadanya. Mengingat tugas Gamat ™ vyang

ktompleks ini ctomatis dia akan dibantu evleh para aparat

*3




pemerintah Kecamatan termasuh Ingktansi-instansi
Vertikal dan Horizontal yaitu Dinas—-dinaz yang ada di
vitlayahnya.

ftas dasar pembahasan ini, maka penulis tertarik
untuk meneliti dan mengetahul tentang "Pelaksanaan
Fungsi Camat di.¥Kecamatan Ulaweng Kabupaten Daerah

Tingkat II Bone".
Pembatasan dan Rumusan Masalah

Pemerintah Wilayah Kecamatan adalah Camal beserta
perangkat lainnya yang diselenggarakan urusan
pemetrintahan Daerah di Wilayah Kecamatan. Camat
mempunyai kedudulkan sebagal Kepala Vilayah yang
memimpin peyelenggaraan pemerintahan di tingkat
Hecamatan vang berada di bawah dan bertanggung Jjawab
Kepada Bupati Kepala Daerah Tingkat II. Dengan demikian
serara struktural telah diberikan tugas,
mengkocrdinasikan, mengavasi dan menyelenggarakan
pemerintahaﬁ umum berdasarkan kebijaksanasn yang diberd
oleh Bupati Kepala Daerah Tingkat Il.

Camat selaktu admindstrator pemarintahan di
viilayah Kecamatan, dalam menjalankan tugasnya di bidang
pemerintahan sering diperhadaphkan pada beberapa masalah
vang dapat manghambat pelaksanaan tugas atau fungsinya
teraebut, namun sebagai pimimpln yang harus bertarggung

Jawab kepada atasannya dituntut untulk mempunyal




kemampuan untulk tetap menjalankan tugas—tugas yang

dismbarnya itu dengan baik dan lancar untutk mencapat

sagaran yang dikehendaki.

Dari uraian dan masalah yang dikemukakan tersebut
diatas, maka adapun rumusan masalah yang akan diteliti
dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berukut 2
1. Bagaimanakah pelak=anaan fungsi., Camat sebagat

administrator Pemerintahan di  Kecamatan Ulaweng
Kabupaten Daerah Tingkat II Bane ?

2. Bagaimanakah keterkalitan Instanasi-instansi Vertikal
dan Horizontal dalam pelaksanaan fungsi Camat
sebagal administrator pemerintahan di Kecamatan
Ulaweng Kabupaten Daerah Tingkat II Bone ?

3. Faktor—-faktor apa sajakah yang aenghambat
pelaksanaan fuhgsi Camat sebagal Administrator
pemerintahan di Kecamatan Ulaweng Kabupaten Daerah

Tingkat II Bane ? '
Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuwan Penelitian
a. Untuk mengetahui pelaksanaan fungsi Camat sebagal
administrator pemerintahan di Kecamatan Ulaweng
Fabupaten Daerah Tingkat II Bone.
b. Untuk mengetahui keterkaitan Instansi-instansi
Vertikal dan Horisontal dalam pelaksanan  tfungsil

Camat sebagai administrator pemerintaban di
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Kecamatan Ulaweng Kabupaten Daerah Tingkat II
Bone.

c. Untuk mengetahui faktor—faktor yan‘g‘menghambat
pelaksanaan fTungsi Camat sebaga fj’;m
) 4

rator
N ("f,'

pemerintshan di Kecamztan UY wéé Jgh‘abu aten

Daerah Tingkat 1@ Bone.

' 2. Kegunaan Penslitian

a. Diharapkan hasil penelitian‘dapat menijadl salah
satun  bahan masukan bagi pemerintah mauwpun pihak
vang membutubkan untuk mengetahui dan menganal isa
pelaksanaan fungsl Camat di Kecamatan Ulaweng
Kabupaten Daerah Tingkat 11 Rone.

b. Piharapkan dapat menjadi bahan raferensi dan
studi perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang

menelliti pelaksanaan fungsi Camat.

¥

D. Metodolpngi Penelitian

1. Metode Penelitian

a. Tipe Pepelitian
Tipe penelitlan vyang digunakan adalah tipe
penelitian vyang sifatnya deskriptif dimaksud

urntuk menguraikan data dengan pendapat responden.

b. Dasar Penelitian
Dasar penelitian vyang digunakan adadah dasar

penelitian survel YEMg dimaksucdkan untuk
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b

mengetabhui pelaksanaan Tungsi Camat sebagal
administator pemerintaban di Kecamatan Ulaweng

Kabupaten Dbaerah Tinghkat XII Bone.

2. Teknik Pengumrpulan Rata

figar supaya penelitian ini dapat mengarah
kepada kebenaran terhadap masalah yang akan diteliti
maka penulis mengadakan penelitian lapangan (Tield
reseaci-h) yaltu penelitian yang dilakukan langsung
ke lokasi penelitlan untuk mendapatkan data yang
diperlukan dalam pembabasan skripsi ind. Dalam
penelitian lapangan ind digunakan teknik pengumpulan
data sebagai berikut :

a. Dbservasi (Pengamatan) yaitu, cara yang dllakukan
uptulk memperoleh data dan  infotrmasi secara
langsung teradap obyek yang akan ditellitl,
melihat cara pelaksanaan fungsi Camat sebagail
admninistrator pemerintahan di Kecamatan Ulaweng
Kabupaten Daerah Tingkat II bhone.

b, Interview (Wawancara) yaitu, cara yang dilakukan
untuk memperoleh data dengan mengadakan tanya
jawab kepada responden yang  telah  ditetaplan
dalam proses penelitian. Dalam wawancara inid
digunakan panduan wawancara yaitu suatu daftar
pertanyaan, dan yang diaiuvkan kepada responden

dan jawabarnya dicatat oleh peneliti.




3. Populacsi dan Sampel

a.

FPopulasi

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
Aparat pemerintah yang ada di Kecamatan, Toakoh
masyarakat, Tokoh Agama, Tokoh Tani, d%n Tokoh
Pendidik, serta Instansi Vertikal dan Instansi
Horisontal vang ada di wilayah Kecamatan Ulaweng
Kabupaten Daerah Tingkat 11 Bone.

Sampel

Varena Jumlah populasi sangat besar, sedangkan
waktu dan blava tidak mengizinkan maka diambil
sampel sebanyak 345 orang vyang dipilih secara
purposive sampling, dengan perincian sebagai
berikut :

- Aparat Pemerintah Kecamatan sebanyak & orang

- Tokoh Agaya 4 orang
- Tokoh Pendidikan 4 orang
= Tokoh Tadi 4 orang
- Tokoh Adat 4 grang
— Instanai vertikal dan Pinas Daerah & orang
— Dari Aparat Pesa/Kelurahan 8 orang

Juml)ah 346. arang

4. Teknik Pengolahan Data

Data dikumpulan dari responden, mulal diklasiti-

kasikan dan di edit kemudian diberikan Lkode dan
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selanjutnya disusun dalam ben tuk tabel-tabel

frekuensl dan atau prosentase.
E. Sistematika Pembahasan

Secara sinpkat gambaran mengenat penulisan
ghripsi ini di susun dalam S (limx) bab dengan
sistematika mebagai berikut =

.Bab Pertama yaitu Pendahuluan terdiri dari Latar
Belakang Masalab, FPembataszsan dan Rumusan Masalah,
Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Metode Penelitiar, dan
Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua yaitu Tinjauvuan Pustaka yang menguraikan
tentang Beberapa pengertian, Bistem Pemerintahan
¥ecamatan, dan Pentingnys Koordinasi dalam
Pemerintahan.

Eab Ketiga yaltu Gambaran Umum Wilayah Penelitian
yang memuat tentang Keadaan Beografis, Keadaan
Pemografis, dan Struktur Qrganiaaai dan Tata Kerianya.

Bab Keempat vyaitu Hasil Pengumpulan Data dan
Pembahasanr yanyg membahas tentang Pelaksanaan Fungsi
Camat Sebagai Administartor Pemerintahan, Keterkaitan
Instansi-instansi Vertikal dan Horizontal fungsi Camat
sebagal administrator pemerintahan.

Bab kelima yaitu merupakan Bab @ Penutup wyang

terdiir dari Kesimpulan dan Saran-saran.




BAB IX

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertiasn Administrasi

Administreasl sering diartikan dalam arti  yang
sempit vyvaitu ketatausahasn, seperti kegidtan surat
menyurat, kearsipan, dokumentasi dan tugas perkantoran
vang lain. Pengertian ini bertalian dengan istilah
"admisnitratie" {(bahasa Belanda) yang bersumber dari
bahazsa latin yaitu ad dan ministratie vang sama atrtinya
dengan melayandi.

Fengertian administrasi yang sangal semplt init
masih banyalk digqunakan dibanyak negara, termazalz  di
negara hita sehala warisan dari pemerintah kolonial
Belanda yang pernah menjajah bangsa Indonesim, beberapa
abad lamanya.

Sehubungan dengan i1tu, maka §.P. Simglan
memberikan pengertian administrasi bahwa =

"Adninistrasli adalah keselurvhan proses  kerda

sama antara dua orang manusia ataw lebuth yang
didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk
mencapai tujuan - yang telah ditentukan
sebelumnya." {19682 31 3)
Menurut Herbert H. Simon telah merumuskan bahwal
"Dxlam arti paling luas adainistrasi dapat

dirumuskan sebagal aktivitas—aktivitas kelompok-~

kelompok untuk mencapal tuwjuan bersama.” (1987
ar}.

Untulk mencapail tuiuvan tersebut, maka orang harus

9
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berpikir lebih dahulu, kemudian mengatur/menentukan
bagiamana caranya mencapali tujuan itu. Dengan demikian
berarti keseluruhan dari aktivitas—aktivitas yang
dirangkum dalam suatu pengertian yaitu adminisirasi.
Memperhatikan uwraian-uraian di atas; maka dapat
disimpulkan habwa administrasi adalah aktivitas untok
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan..Jadi dalam
keadaan bagaimanapun dan dimana sala asalkan adz

aktivitas dan ada tujuean vang hendak diﬁjg;%fé@ék} ada
oY A .ef
\s‘\“

adninisgtrasi. d

a. Administrasli eebagai seni yaitun suate proses  vang
hanya permekaannya diketahui sedang ak%irnya tidak ’
diketahul.

b. Administirasi mempunyai unsur tertentu, vaitu adanya
dua orang atau lebih, adanya tujuan hendak dicapai,
adanya tugas-tugas yang harus dilaksanzkar, adanya
peralatan dan perlengkapan dalam pelaksanaan tugas—
tugas termasuk waktu, tempat peralatan materi serta
kelengkapan lainnya.

€. Administrasi sebagal proses kerjasama bukan
merupakan hal yang baru karena ia telah lahir

bersama~-sama dengan peradaban manusia.
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B. Pengeritian Administratar

Untul mengetahul fungasi Camat sebagal adminis-
tarter pemerintahan, maka terlebih dahula di  jelaskan
pengaertian daril judul yang dimakaud-«
tndang—undang Nomor S5 Tahun 1974 tentang Polkoli—-pokok
Paemerintzhan di daerah pasal 77 dikemukakan bahwa @

"Camat adalah seorang Kepala dari suatu wilayah
vang disebut Kecamatsan. Seorangkepala  Kecamstan
diangkat oleh Bupati/tlalikota Kepala Daetrah
Tingkat 11 s=ebagzl atasannya secara fTormil."
{1984 : 24)

Pemerintah dewasa ini mengharapkan agar aparatur
negara mampy mglaksanakan tugas—tugas umum pemerintahan
maupun untuk menggerakkan dan memperlancar pembangunan
dalam pelaksanaannya itu.

Untuk itw ussha pemerintah menyempurnakan aparatur

negara baik struktur mavpun prosedur kerja dan sarana-~

sarana atau fTasilitas kgrja senantiasa di lakukan

secara berkesinambungan, sehingga keseluruhan aparatur

negara hkaik ditingkat pusat maupun di daerah menjadi

bervibawa, efektif dan efesien dalam menjalankan tugas
vang dibebakan kepadanya.

Dalam buku Ensiklopedia Administrasl dikemubkakan
bahwa 1

-

“Administrator adalah seseorang vyang memimplin
penyelenggaraan suatu usiaha kerjasama dan
bertanggung Jawab terhadap tercapainya tujuan
Gmaha tersebuyt." (1982 : 14)




Camat dalam melaksanakan pemerin?ahan umum daerah
bevrdasarkan kewenangan yang diberikan kepadanya harus
melaksanakan berbagadi tugas %eliputi bidang
ketenteraman dan ketertiban, politik, koordinasi,
pengawazan dan  wrusan pemerintab lainnya yang tidak
termasuk  dalam suatu tugas instansi dan urugan rumah
tangga daerah. Demikianlah pula pelaksanaan tugas
khusus vang menyangkut pembinaan masyarakat, bidang
perekonomian desa serta tugas—-tugas keagrariaan.

Dalam kaltannya dengan Camat sebagal adminstrator
pemnerintahan dituntut memiliki kemampuan administratif
dan operasgionzal. Seorang adminliatrator seperti hanlnya
sebagali administrator pemerintahan, pembangunan serta
kemasyarakatan termasulk wilayah kecamatan tawenyg
Kabupaten Daerah Tingkat II Bone, maka mengikuti laju
preriembangan pembhangunar, pemerintahan dan
kemasyarakatan yang makin hkompleks tidak hanya dituntut
hanya terbatasnya kemampuan yang bersifat teori,
tetapli harus terampil penerapan dalam situzsi- yang
operasional didaerah lapangan keria.

Didalam bukue Filsafat administrazi oleh 8.P.
Siagian diltemukakan bahwa @

"Pada hakekatnya georang administrator atau

manajer adalah pula seorang manajer pemnimpin

dalam buku ini adalah setiap orang yanyg
mempunyai bawahan.”" (1984 @ 34)
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Darli pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
sukses tidaknya suatu organimasi mencapai  mencapai
tujuan yvang telah ditentukan tergantung atas cara—cara
pemimpin yang dipraktekkan oleh orang-orang atasan.
Sebaliknya sukses tidaknya seorang pemimpin dalam
melaksanakan tugas kepeminpinannya tidak tidak
ditEAtukan cleh keterampilan teknis yang dimilikinya,
akan tetapi banyalk ditentukan oleh keahliannya

menggerakkan orang lain untuk bekerja dengan baihk.
Pengertian Administrasi Pemerintahan. .

Yang dimaksud dengan administrasi pemerintahan
dalaip arti yang sempit adalzh administrasi negara,
hakekatnya adminsitarsi pemerintaban adalah’® kegiatan-

kegiatan yang oleh pemerintahb yaltu dalam

menyelenggarakan pemerintahan. Tujuan administrasi

pemerintah adalah agar penyelenggaraan tugas—tugss winum
pemerintah dan pembangunan dapat terlak=ana secara
berhasil guna dan berdaya guna.

Tugas—tugas pesmerintahan dapat diselenggarakan
secara bailk apabila sasaran—sasaran yang dicapai sesuad
kebijaksanaan, rencana dan program—program yang telah
ditentukan. Sedanghkan tugas-—tugas yang dilakukan
tersebut dapat berdaya guna dan berhasil guna, apabila
sarana-sarana dan Tasilitas kerla ysng diperlukan dalam

pros=es pencapalan tujuan yang cukup tersedia. .

vt
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Menurut sumber saparin memberikan pengertian yang
berbeda antara pemerintah dan  pemerintabian  sebagai
berikut’:

1. Pemerintzh adalah Y%ata nama subyek yanyg
berdiri sendiri. Contoh pemetrintah desa,
pemerintah daerah dan sebagainya.

2. Pemerintaha adalah kata Jjadian, vang
disebabkan karena mendapat akhirar an. Artinya
pemerintah sebagai  subyek malakukan tugas
kegiatan itu disebut sebagali pemerintahan.
Tambahan akhiran an dapat Jjuga diartikan
csebxgai bentuk jamalk atzu dapat berarti  lebih
dari satu pemerintah.

Dalam pengertian yang bersifat umum pemerintah
diartikan sebagal wewenang darl badan—badan/lembaga-—-
lembaga pemnesrintaban atan para penguasa pemeriptahan
sebagali pejasbat resmi untuk melaksanakan tegiatan
pemerintahan. Parnata hukum yang menjadimobyek wewenang
pemerintah yauti peraturan perundang-undangan,

peraturan pemerintah baik pusat maupur daerah

(Otonomi).
D. Peranan Camat Sebagail Administrator Pemerintah

1. Peranan Eamat Sebagai Kepala
Dalam melaksanakan pemerintahan diwilayah kecamatan.

Camat mempunyai kedudukan sebagai kepala wilayah
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yang memimpin penyelengaraan pemerintahan ditingkat
Kecamatan dan berada dibawah dan bertanggung Jjawah
kepada Bupati/tlalikotamadya kepala Daerah yang
bersangkutan. DPalam hal ditetaphan pejépnt pembantu
Bupati/talikota, Maka Camat dalam menialankan
tugasnys berada dibaviah kaordinasi pembantu
Bupati/llalikota. Camat mempunyal tugas menetapkan
pelaksanaan serta penyelenggaraan segalsa urusan
pemerintahban pémbangunan dan pembinaan ‘masyarakat di
Kecamatan.
palam Undang-Undang Nomor 5”#3
Polok—pokok Femerintahan Daerah padiaig

dikemuhallan bahwa =

"Camat adalah seseorang kepala dari suatu
wilayah yvang disebut hkecamatan. Seorang

Hepala Yecamatan diangkat oleh Bupati/
balikotamadya Kepala Daerah Tingkat II
selyagai atasannya sBecara Formil.Y (1274 : 24)

Bari pengertian tersebut dapat dilihal bahwa

Camat mempunyal Lkedudulan sebagai Kepala Wilayah
vang memimpin penyelenggaraan pemerintaban ditinghkat

Kecamatan yang berada dibawah tanggung jawab, kepada

Bupati/talikotamadya.

2. Peranan Camat Sebagai Pembina

Camat harus membina masyarakat yang ada
diwilayahnya, mengetabui kebutuhan dan  kepentingan

masyarakat. Pembinaan tidak saja mencakup

t
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pemeliharaan tetapt Juga meméjukan dan
mengembanghan.

Pembinaan ketentuan dan ketertiban ini  dapat
tetr-ganggu . acleh berbagai sebab dan teadaan
diantaranya adalah pelangygaran hukum yang
menyebabkan terganggunya éeamanan dan hketertinan
masyarakat, bencana-bencana, baik benqana alam
maupun bencana yang ditimbulkan manusia.

Pembinaan serta pemeliharaan ketenteraman dan
ketertiban ini menuju kearah ketertiban masyarakat
adalah tugas kewajiban dan tanggung Jawab
pemerintah. Pleh sebab itu pemerintah menetapkan
keblijakasanaan pembinaan sérta pemel iharaan
ketenteraman dan ketertiban vang terletak di dalam
seluruh wilayah negara, termasuk di dalamnya

keamanan.

3. Petranan Camat Sebagai Manajer
Camat Sebagal manajer dalam pelaksanaan tugas
berpedoman pada aktivitas dan fungsi-fungsi
manajeman yaitu perencanaan, otrganisasi, pelakzanaan
dan kontrol atau pengawasan.

Tentang konsep manajeman dikemukakan definisi

sebagai berikut 3 ’

"Manajemen berhubungan dengan pencapaian suatu
tujuan vyang dilakukan melalui dan  dengan
arang—orang lain." {H.Kponts & O'Donnel 1981
19)
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Menurut T. Degenars telah memberilkan definisi
manajeman yaltu 2
"Manajemen adalah sebagal suatu  proses  yang
berhubungan dengan bimbingan kegiatan
kelompok dan berdasarkan atas tujuvan yang
Jelas harus dicapail manusia dan bukan tenaga
manusia.h (1983 : AT
Dari pengertian tersebut diatas dapat
disimpulkan bahwa manajeman adalah setiap aktivitas
yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian dan
ataun pelakganaan serta kontrol, atauw dengan kata
lairn bahwa manajemen adalah merupakan suatu - proses

mengatur membimbing serta memimplin atan menggerakbkan

manuslia untuk mencapai scatu tujuan.

4. Peranan Camat Sebagai Eksekutid

Camat adalah seorang eksekutif, s2orang
pelakaanaan tugas pemerintahan. tngasd-tugas
pelayanan seorang Kepala Eksekutif hanyalah dapat
berhasil dengan baik jika i= menjalankan  fungsi-
fungsi manajeman.
Peranan Kepala eksekutif harus dipelajari  bukan
hanya darli seqi peladenan pemerintahan semata
terhadap masyarakat, akan tetapl harus ter;tama
dapat dilihat pada kekuasaan politiknya yang haruas
dijalankan.

Varena Camat harus meabuat rencana sebelum ia

bekerja dimana tercakup penentuan tujuan. Ia harus
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mengadakan pembagian pekerjaan, mencari orang yang
tepat pada tempatnya untubk melahksanakan pelkeriaan,
mendelegasikan wawenang dan t;nggung Jawab,
mengadakan latihan pegawal, dan pads kahirnya

mengadakan kontrol atas apa vang telah dilakukan

mencocokkan hasil yang telah dicapail dengan rencana.

Peranan Camat éebagai Komandan .

Kadang=kadang dalam keadaan teritentu camat
hertindak sebagai Komandan. Sehari-hari ia adalakh
Lomandan pagae praja. Dalam keadaan darurat iz tidak
senpat mempertimbangkan, karena kepuktusan harus
cepat diambil dan ia tidak lagi menganjurkan tetapi
memerintah. 0Oleh hkarena itu Camat harua memahami
gyarat-syarat menjadi komandan yang bail:i.

Seorang komandan dalam rangka @menggerakkan
bauahannya Kiranya senazntiasa menggunalian wewenang
vang ada denagan sebaikmbaiqua karena apabila hanya
menyalagunakan wewenang yang ada, maka tidak akan
mendapat dukungan daripada  bawahannya. S8ehingga
dengan demikian dapat dikatakan bahwa seorang yang
mempunyail kewenangan belum tentu mempunyal kekuasaan
mendadid komandan, yakni kekuasaan untuk  menggurialkan

tenaga orang lain untuk mencapai tujuan.
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GAMBARAN UMUM WILAYAH PENEL.ITIAM

f. Keadaan Geografi

¥abupaten Paerah Tingkat 11 Bone adalah metrupakan
salah satu Kabupaten yang potensial dan cukup luas di
Bulawesi Selatan. Potenei wutama ini  vyang gangat
menonjol di daerah ini adalah darl sektor pertanian,
peternakan, perikanan dan. sektor industri kecil.
Keadaan iklim dari curah hujan merupakan kedua Taktor
yang docinan pengengambang potensi-potensi ekonomi
daerah.

,Salah satu Keéamatan yang akan menjadi lokael
penelitién penuli=s di Kabupaten Daerah Tingkat IT  Bone
adalah WKecanatan bUlaweng. Keecamatan Ulaweng termasul:
salah satu Kecamatan yvang potensial di daerah tersebut,
yang menpunyal batas-batas wilayah sebagai berikut 2 )
— Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Tellun

Siatting’E.
= Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Palakka
— Sebelah Selatan berhatasan dengan Kecamatan Ponre
~ Bebelah Barat berbatsasan dengan Kecamatan Ajangale.
Kecamatan Ulaweng termasuk Kecamatan yang terluas di
Kabupaten Daerag Tingkat 11 Bone dengan Luas Wilayah

e
sebesar 233,10 Ha™. Untuk lebih jelasnya luds Keaamatan

12

-4
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Ulaweng dapat diperinci menurut Desa/Kelurahan, dapat

dilihat pada tabel berikut int :

Tabel QL ’

Luas Wilayah Kecamatan Ulaweng Diperinci
Menurut Desa/kelurghan

No. ) Desa/¥elurshan | Luazs Dalam Km: H lketerangan
1.5 Ulaweng Cinnong E 1%,45 E .
2.% Pallawa Rukka E 5,37 E
3. f Sappewalie ; &,90 ; ‘
4.; Jompie : :
' } :
5.5 Lamakkaraseng H E .
6.3 Balung ; ; .
!
7.? Mula Menree 3 E
B.E Tea Malzala ; ;
?.E Mattaropurae ; g
10.5 Yaempubbu E E
11.5 Vaeputtange é 14,30 E
12.5 Ulaweng Riaja E 16,11 é '
13.5 Lili Riattang ; 15,40 E
14.5 Tea Musu ; 27 , 648 E
15.% tilijana Ajangale E 30,08 ;
16.3 Cani Sirenreng 5 14,11 ; ’
1?.3 Manurunge E &, 40 5 '
H : :
i Jumlah | H 23R, 10 '
Sumber Data : Kantor Urusan Btatistil Kecamatan
Ulaweng, Tahun 19293.
|




Dari data pada tabel tersebut di atas meauniukkan
bahwa Desa/Kelurahan yang paling lIuas adalah Deeas
Liliana Ajangale dengan luas Wilayah 30,08 Hmz, dan
Dess yvang paeling =semput adalah Desa Pallawa Rukka yaltu

2
mempunyai luaz wilayah 5,37 km™.
¥eadaan Demografi

DL dalam membahas mengenail demografi  Kecamatan
Ulaweng penulis hanya memguraikan dari segi
L. ¥eadaan Fenduduak
Jumleah penduduk di kKecamatanm Ulaweng terus
mengalami peningkatan dan hingga akhir tahun 1994
Jumlah pendudul di Kecamatan Ulawenyg sebanyak 35,710
arang vyvang tersebar pada 17 Desa/Keluirahan. Untuk
melihat secara jelas jumlah pendudulk di | Kecamatan
Ulaweng dapat diperinci per Desa/kKelurabhan, dapat di

lihat pada tabel berikut ini 3




22

Tabel 02
Juml ah Pendudulk Kecamatan Ulaweng Diperinci

Menurut Desa/Felurahan

Mo. ) Desa/kKelurahan | Luas Dalam Mmz : Keterangan
H ' :
1.0 Waweny Cinnong | J663 H
' ' '
2.; Fallawa Rukkas ; 820 ;
' ) 1
3.; Sappevialie ; 14%8 E
' [] L)
4.; Jompie ; 1034 E
[} I L]
5.; Lamal karaseny ; 1142 ;
] (] )
6.; Galung ; h ik S ;
] [} \
7.; Mula Menree ; 17564 ;
1 ' 1
8.; Tea Halala ; 1098 E
i ) '
9-; Mattaropurae ; 2421 ;
1 '
10.; Haempubbu ; 2280 :
1 1 1
11.; YBlaeputtange ; 2634 ;
] r 1
12.; Ulaweng Riajs ; 5115 E
) L )
13.; Lili Risttany ; 2318 E
] r (]
14.; Tea Husu ; 3979 E
’ L 1
1ﬁ.; Liliana Adangale ; 3481 ;
1 I []
16.; Cani Sirenrenag ; 1490 ;
! ! [}
7 ; Marnurunge ; 2089 ;
‘ H H
i Jumlah : 35710 '
Sumber Data : Kantor Urusan Statistik Kecamatan

Ulaweng, Tahun 1925,
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Berdasarkan pada tabel tersebut mamperlihathan
bahwa jumlah pendudul yang paling banyak adalah Desa
atau Kelarahan Wlaweng Cinnong dengan jumlah
penduduk  sebanyalt 3663 jiwa orang,; dan yang paling
sedikit adalah Desa/Keluwrahan Pallara PRukka vyaitu

sejumlahk 830 orang.
Mata Pancaharian

Men;angkut mata pencabarian pendudok, oaka
penduduk Kecamatan Ulaweng Kabupaten Daerah Tingk%t
1T PBone pada umunnya adalah petani, dan sebagian
adalah pengusaha, pegawai dan lain-lain. Hal 4ini
disebabkan pleh barens luasnya ﬁilayah yang
diperuntukan untuk areal pertanian.

Tanah pertanian ini telah divsahakan  untuk
berbagai Jjenis tanamarn dimana hasil produksinya di
zamping uwntuk dipasarkan, dan juga untuk kebutubsn
rumah tangga.

. Selanijutnys menpgenzd jenie tanaman, luaz panen
serta Juamlah praduksi' yang dicapai untuk lebih

jelasnya dapat pula dilihat pada fabel beriktut ini s
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Tabel 03
Luas Panen dan Produksi Pertanian
Di Kecamatan Ulaweng Dalam

Tabhun 1994

Mo.! Jdenis Tanaman } Luas Fanen (Ha) | Produksi Ton

! 1 1
1.5 Padi E 27.379 E J34.361
2.% Jagung E 915,09 E 4.5%5,40
3.% Ubi kKayu E . 25.274 ? 51.158
4.% Kacang Hijau E 330,49 E 324,53
5.5 Bawang Merabh E 244,55 i 176,17
é.; Bawang Putih ; 215 E 1,197,350
: ) '
Jumlah i BR.028,09 ! 93.852,08

Sumber Data » Kantor Kecamatan Ulaweng, Tahun 19995.

Berdasarkan pada tabhel tersebut di atazs nampak
bahwa Jumlah produksi pertanian dari masyarakat
" Kecamatan Ulaweng sering mengalami kemunduran
di;ebahkan pleh berbagal Faktor. Meskipun sebagian
besar penduduk Kecamatan Ulaweng bergerak di  bidang
pertanian, tetapl tidaklah berarti bahwa mata
pencaharian semata-—-mata pada bidang pertanian saja.

FPada umumnya penduduk  mengerjiasbkan sawabhnya
pada waktu musim hujan, disebabakan karena sawah-

savieh pendudul: adalah sawa-sawah tada hujarn. Merelka

bBerusaha melanjutkan pencahariannya guna menambah
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penghaailaﬁ dengan bergerak pada bidang-bidang
sepetrtl:

8. Peternakan

bh. Perkebunan

c. Perindustrian dan kerajinan
Keadan Pendidikan

Pendidikan merupakan faktor yang sangat

penting dalam rangka pembangunan dan kemajuan suatu
daerah. Sepertl dikeéahui bahwa kKita dalam
pembangunan atan sedang menbangun vwang gsangat

menbutuhkan tenaga-tenaga terdidik % segala bidang.

Kabupaten
Daerah Tingkat II Bone bahwa j ﬁﬁ%?ﬂ%fr
\ 1k

kan dan jumlah murid/siswa untuk  tahun  A99871994

a pendidik
adalabh =zebagai berikut: )
a. TK 3 buah, dengan jumlah mwrid 1054 orang ?an
tenaga pen&idikfgur;-ada 12 orang.
B, 8D 28 buah, dengan jumlah murid 3009 orang tanaga
- pendidik/guru ada 199 orang.
c. SLTP 3 buah,dengan jumlah siswa 369 orang dan
tenaga pendidik ada 43 orang.
Apabila diperhatiken data  tersebut diatas
menurutl penulis masih  perlu penambahan saran

pendiditkan teritama sarana pendidilkan Sehkolah

-~




Lanjutan Tingkat Atas belum ada sarananya sampail

zekarang.

C. Struktur Organisasi ',

Dalam raﬁgka uzaha untull meningkatizan kelancaran
penyelenggaraan kegiatan suatu organisasi pemerintahan
setara berdayaguna dan berhasil guna maka mutklak
diperiukan suatut organisasi dan tata keria manajemen
pemerinitahan wilayah kecamatarn.

Karena déngan adanya struktuwr organisasi dan tata keriz
akan nampak hubungan—-huburgan diantara bidang kKeria dan
. hubungan orang—orang, kedudoekan, wewenang dan  tanggung
Jawab dalam hubungan kerjssama tersebut, '

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri
Republik Indone=sia Nomor 69 Tahun 1973 Tentang Etrukﬁur
Organisasi Pemerintahan Wilayah Recamatan adalah
bertujuan untuk meningkatkan kelancaran pelaksanaan
tugas, Ffungsi, wewenang dan tanggung Jawab dalam
memberikan pelayanan . di bidang pemerintahan gan
pembarngunarn.

Susunar Organisasl Pemerintahban Kecamatan adalah
sebagai berikut : :

1. UYurusan Pagar Praja dan Satuan Pagar Praja,
2. Urusan Pembinaan Masyarakat,

A. Urusan Pembangunan Masyarakat Desa,

4. Kantor Wilayah kKecamatan
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Kantor Wilayah Kecamatan ini membawahi beberapa
urusan antarq.lain adalabh s
a. Urusan Pemerintahan,
q. Urusan Kesejahteraan Rakyat
c. Urusan Pereknnbmian,
d. Urusan Adeinistrasi
Di smamping pelaksanaan urusan yang dimakeud Juga
ada beberapa tugas pokok yang akan dilaksanakan yaitu
a. Tugaa di bidang koordinasi
h. Tugas di bidang penyvelenrggaraandpelaksanaan
¢. Tugas di bidang monitoring/pengendalian
d. Tugas di bidang pengawasan.

" Dari berbagdl tugas, wewenang yang dimiliki ind
dilaksanakan dan dipertanggungiawabkan kepada Bupati/
Walikota Kepala Daerah Tingkat II.

Sedangkan tata Lkeria Pemerintah Wilayah Kecééatan
melipnti segala usaha dan kegiatan di bidang seperti @
a. Pemerintaban, .

b. Keamanan dan Ketertiban U

t. Pembinaan Masyarakat,

d. Kesejabhteraan Rakvyat,

e. Perekonomian

7. Fembangunan Masyarakat Desa

g. Pemungutan Pajak dan Keuwangan,

h. Administrasi. .




Kegiatan tersebut merupakan wewenang dan tanggung
mutlak vyang dilimpahkian kepadg Pemerintahan Wilayah
Kecamatan vyang melaksanakannya sesual dengan kebijak-—
ganaan yang telah digariskan di  dalam memberikan
pelayanan keapda masyarakat di betr-bagai aspeak
Lehidupan. Penyelenggaraan di bidang - Pemerintahan
Wilayah Kecamatan meliputi :

1. HMenyelengarakan Pemerintahan spzual aturan
perundang-undangan yang berlaku. |

2. Mengumpulkan dap menyusun dats monografi.

3. Melaksanakan ketentuan pendaftaran pendudul,

4. Melaksanakan kegiatan penyelenggaraan pemerintaban
Desa/Kelurahan.

H. Melaksanakan kegilatan di bidang agraria.

&. Membuat laporan mengenail pelaksanaan Pemerintahan

*Wilayah Kecamatan.

Bidang Keamanan dan Ketertiban meliputi  keglatan
sebagai berilkut :

1. Melaksanakan usaha-usaha dan keglatan di  bidang
keamanan dan keteritiban,

2. Melakzanakan tugas—tugas keprajak=aan sesual
perundang-undangan yang berlaku,

3. HMelaksanakan tugas di bhidang pembinaan Pertahanan

Sipil dalam mendukuné tugas—tugazs Hankamnas.

4. Hengamankan pelakszanaan Peraturan Daerah,
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S. Mehyusun data pelaporan di  bidang kemampuan dan
ketertil.,
Bidang Pembinaan HMasyarakat meliputi kegiatan
sebagal berikut :
i. Melaksanakan Kegiatan dan usahba di bldang pembinaan
ideolagi.
2. Melaksanakan usaha di bidang Enlitik di dalam negeri
dan ﬁembinana kesatuan bangsa,
3. Menyusun laporan  tentang pembinaan masyarakat di
wilayah kerjanvya.
Ridang Kesejahteraan Rakyat meliputi kegiatan
sebagal berikut @
1. YMenvelenggarakan usaha-ussha di bidang khesejahteraan
Rakyat sesuvai dengan peraturan perundang-undangan

vart berlaku.

- 2. Mgngumpulkan data di bidang Sosial.

3. Memberilkan petrtimbangan perizinan usaha dan kegiatan
ugaha dibidang keaqamaan, pendidikan ;an peristiva.
1. Memberlkan bantuwan moril maupun materiil terhadap
usaha di bidang keagamasan, pendidikan dan pariwisata
5. Meningkatkan sarana olah raga, pramuka dan peristiwa
6. Meninghkatkan keglatan di bidag kesehatan, keluarga
berencana serta kebersihan linghkungan.
Ridang Perekonomian nmneliputi kegizatan sebagal

.

berikut :
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1. Mengumpulkan data yang dipevlukan di bidang perehko-
nemian dan pembangunan.

2. Membantu instansi vyang barsangkutan dalam us=aha
penyediaan dan Eenyaluran bahan pokok kebutuhan
masyarakat. ‘

3. HMembantu usaha perebkonomian rakyat pedesaan.

4. Berusaha mengembangkan koperasi,

Y. Membanku melaksanakan pembangunan Deesa terutama
‘pEnggal ian sumber—su;ber di desa.

Ridang FPembangunan Masyvarakat Pesa méliput{
kegiatan sebagai berikukt:

1. Yengumpulkan data vyang diper

menyusun

perencanaan pembangunan desa,

)
L4
2. Melaksanakan latihan keterampil naﬁaayﬁﬁ kat desa,

3. Melakukan pembinzaan dan pengavasan terhadap Lembaga
Sosizl Desa,

4. Menyelenggarakan administrasi bantuan pemerintah
desa,

%. Menyelenggarakan éd&iﬁistrasi pengelolaan  bhantuan
keunangan.

&. Meninglathan swadaya gotong rovong masyarakat desa.

Bidang Pemungutan Pajak dan Keuangan yang

meliputi kegiatan sebagxi berikut

1. Mengawasl pejabat yang melaksanakan pemungutan pajak
2. Menyusun administrasi pemungutan pajak di wilayah

Kecamatan.
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3. Menerima menyimpan dan menyetoar uwang dari  hasil

pemungutan pajak sesuai dengan perundang-undangan

yvang berlaku.
4. Mempertanggungdawabkan keuangan yang diperoleh dari
pungultan pajak
Bi dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi
Pemerintah Wilayah Kgcamatan tidak lain adalah
bertujuanr untuk memberikan wewenang dan tanggunyg Jawab
di bidang pemerintahan dan pembangunan vyang meliputi

berbagail pelayanan pada berbagai aspek kehidupan

- masyarakat guna mencapai ftujuvan dan sasaran serta

program kerja secarz optimal.

Menyangkut tugas dan wewenang masing—-masing
urusan Pemerintahan dan pembangunan di Tingkat
Pemerintah di Wilayah kecamatan secara terperinci dapat
dikemukakan sebagai berikut
1. Tugas Urusan Menteri Pagar Praja meliputi s

a; Menyelernggarakan pengamanan  Tisik lingkungan

Kantor Pemerintah Kecamatan.

b. Memimpin satuan pagar praja.
c. Membantu Kepala Wilayah' Kecamatan di bidang

tugasnya, .
d. Memberikan saran—-saran dan pertiskangan kepada

Kepala Wilayah Kecamatan tentang langkah/tindakan

tindakan yang perlu diambil di bidang tugasnya.




2.

32

Tugas Urusan Pembinaan Masyarakat adalah :

#. Melaksanakan dan memelihara pencatatan dan

pelaporan tentang penyelenggarsan kegiatan di
bidang pembinaan masyarakat desa/keluwrahan.

b. Melaksanakan tugas pembinaan lain yang diberikan
kepada wilayah ¥Xecamatan, ’

c.SMenyelenggarakan bimbingan dan penyuluhan
terhadap sikap mental maayaragat.

d. MHemberikan saran—-saran dan peritimbangan kepaQa

Kepala Wilayah Kecamatan tentang tindakan-

tindakan yang perliu diambil di bidang tugasnya.

Tugas Urusan Pembangunan Masyarakat Desa adalah

sebagai berikut : ‘

a. Melaksanakan dan memslihara pen;atatan pemnbuatan
laparan tentang kegiatan pembangunan desa,

b, Mengumpulkan data yang diperlukan untull  menyusun
rencana pembagun;n desa, :

c. Menyelenggarakaﬁ perlombaan desa,

d. Menyelenggarakan administrasi palaksanaan

bantuan desa dan pengawasannya.

2. Menghaordinir kegiatan pembangunan desa.

Tugas Kepala Kantor Wilayah Kecamatan adalah @
a. Membantu Kepala lilayah Kecamatan,
b. Hemimpin pelaksansan adminisirasi pemerintahan

Wilayah Kecamatan,
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Memimpin pelaksanaan administrasi pemerintahan

Wilayah Kecamatan,

Mererima menyetor dan menyimpan hasil pesungutan
pajak,

Mengurus yang gaji dan membayar yaijili pegawail
dalam lingkungan Kantor Wilayah Kecamatan.

Menyusun bertanggung 3awab atas penggunaan

keuangan vang telah di keluarkan.

Tugas Urusan Pemerintshan Meliputi :

=

b-

[ =

Melaksanakan kebijaksanaap pemerintah di bidang
program pembangunan Desa.

Membantu Kepala Kantor Wilayah Kecamatan di
bidang tugasnya.

Melaksanakan dan memelihara pencatatan serta
membuat laporan-laperan tentang poanyeleanggaraan
segala Kegiatan di bidang pemerintaban,

Membuait laporan tentang pelaksanaan administrasi
Pemerintahan berdasarkan ketentuaﬁ_ yvang telah

.

digariskan.

Tugas Urusan Kesejahteraan Rakyat adalah :

=™

I

Melaksanakan pembangunan fisik dan mental secara
merata,
Memperbaiki tinghkat kehidupan masyarakat melaluid

program bidang kesejabhteraan sosial, ,
ol

()

Hemberikan bimbingan dan penyuluhan Sosial




34

terhadap kelompok masyarakat tertentu,
d. Membuat laporan tentang penyelenggaraan hkegiatan

di bidang kesejaheteraan masyarakat.

7. Tugas Urusan Perekonomian adalah

a. Melakzsanakan pembangunan sarana dan fasilitas
vang berkaltan dengan bidang perekonomian.

b. Memupuk dan mengembangkan usaha kerajinan rakyat
dan bidang kewiraswastaan lainny;.

c. Memperbaiki pendapatan masyarakat dengan
meningkatkan kualitas dan  kuantitas terhadap
bidang usaha tertentu.

d. Meningkatkan bimbingan dan latbhan keterampilan

bagi kelompok masyarakat pedesaan.

8. Tugas Urusan Administrasi, yaitu meliputi :

a. Menyelenggarakana segala pekerjaan dan memper-—
banyak surat-surat menurut keperluan.

b. Meneirma dan mernggandakan surat masuk dan surat
ke luar.

c. HMenyimpan dan memelihara arsip lama sesual
peraturan yang berlaku.

d. Mempersiapkan bahan-bahan yang diperlukan untuk
memberikan pertimbangan mengenai penyelesalan

administrasi kepegawaian tentang kenaikan panghkat

dan gaji, pemindahan dan lain-lain.
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- Dalam melaksanakan tugas Kantor Wilayah’
Kecamatan maka secara intern organisasi kepala Yantor’

2

Milayah Kepala urusan pembinaan masyarakat dan 'kepala

urusan pembangunan masyarakat desa harus bertanggung

administrasi

jawabh ke pada Camat baitk menyanghkut

maupun teknik operasional, sedangkan Kepala urusan
pemerintahan, kesejahteraan rakyat, perekonomian dan -
administrasi bertanggung Jjawab kepada Kepala Kantor

2 4

tersebut. |
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BAB 1V .

HABIL PENGUMPULAN DATA DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Fungsi Camat Sebagail Administrator

Pemerintahan

Sebagaimana yang telab diketahbii’™ bahwa Cgmaﬁ

derupakan penguasa tunggal di daerahnya yang bhertugas

untuk memelihara lancarnya roda pemenintahap,

memelihara Leamanan dan ketertiban umum serta

3

menjalankan tugaz Pemerintahan Daerah yang dibebankai

-

tepadanya eoleh Bupati Kepala Daerah Tingkat II.

Selanjutnya Camat melakukan koordinasi antara Jawatan—

L4

Janatan Vertikal maupun Horisontal/Dinas—-dinas Daerah

yany berada diwmilayahnya serta mengawasi dan memhimbing

- v

Pemerintah Desa vyang ada di wilayah tkekuasaannya.

berigan demikian dapatlah dikatakan bahwa Camat di
samping melaksanakan tugas uwrusan Pemerintahan Daerah.
Dalam Urusan Pemerintahan Umum, Kepala Wilayah
ecamatan Ulaweng menempati salah satu posisi komando
vang membentang dari Pusat Departemen Dalam Neggri
sampai kepada yangc serendah—rendahﬁya yailtu Kepalaa
Wilayah Kecamatan itu sendiri. Dleh karena wilayah
Negaré Republik Indunesiaodihagi atas dua tingkatan
Jaeraﬁ, maka berartd yang diberd kekuasaan otonomi
hanya dua tingkatan pula, yaitu Daerah Tingkat I dan

e

34 -
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Dae;ah Tingkat 1I. Pejabat-pejabat yang menjadi Kepala
dari tiap—tiap tingkatan itu di samping sebagai alat
peme;intah Fusat juga sebagal alat daripada Daerah yang
memegang fungsi amat penting, yang menjembatani
pelaksnaan program Departemen sampai ke pelosok-pelosok
Wilayah Megara. !
Program Departemen Dalam Negeri sangat luas,
antara lain mengusahakan tercapainya kesejehteraan
rakyat vyang pélaksanaannya dilakukan oleh Pejabat
Daerah ke bawah sampai kepada Kecamatan. I Oleh sebab
ity Departemen " Dalam Negerld melalui Kepala Wilayah
lecmatan harus bekerjasama dengan Departemen—departemen
atau Jamatan—-jawatan yang ada dalam wilayah kekuasaan-~
nya, sepanjang, urusan—-urusan itu tidak termasuk tugas
Pepartemen/Jdawatan-jawatan yang atau sepaniang uwrusan-—
wrugan itw berupa bantuwan kepada Departemen—departemen
yang berkepentingan dan yang belum mempunyai jawatan
peruakilan atau pegawainya di daerah. Keadan ini dengan
csendirinya membawah akibat langsung bagi instruksi-
instruksiu atan perintah-perintah yang harus ditampung
oleh masing-masing peiabat di daerah, sehingga tidak

mengherankan Jika terjadi jenis—jeniz pekeriaan vyang

dilakeanakan sering kall bersinggungan dengan Tugas

Departemen atav Jawatan yvang lain.
Oleh Xarena Kepala UWilayah Kecamatan Ulaweng

menduduki tempat pemusatan {penguaza tunggal) di




38

wilayahnya, maka kepadanya harus mempunyal kekuatan
untuk mengﬁwasi berbagal kegliatan itu kemudian harus
dikoordinir sedemikian rupa sehingga tervwujud adanya
keseragaman tindakan dari tiap-tiap jawatan dan  dinas
yang ada dalam wilayahnya.

Dalam hal Kepala Milayah Kecamatan Ulawenyg
sebagail koordinator atas unsur-unsur yang ada di
daerahnysz, maka sangat penting baginya untuk menerapkan
peranan-peranan yang adg padanya terutama peranannya
sebagi pemimpin di wilayah Kecamatan itu. Sebab jika
Kepala Wilayah  Kecamatan Ul aweng tidal: bisa
mempengarubi orang lain, baik itu bawabhannya maupun
para pejabat Jawatan Vertikal dan Horizontal yang ada
dalam wilayahnya, maka sulitlah baginya unguk
menciptakan suasana yang harmenis serta keseragaman

langkah di dalam melsksanzkan tugas yang diembarnnya.

Wilayah Kecamatan adalah merupakan bahagian

dari wilayah Rkekuasan Kabupaten Daerah Tingkat II
sebagal daerah totonom. Dengan demikian maka Kecamatan
Ulaveng adalah merupakan organ/bahagian dari Kabupaten
Daerah Tingkat II Bone dan kekuasaan pada tingkat
Kecamatan, adalah kekuasaan wilayah administratif.
Camat adalah merupakan wakil Kepala Daerah di

Wilayah ¥ecamatan, dengan kata lain Kepala Wilayah

Kecamatan adalah pelaksana tugas—tugas Pemerintah

Daerah Tingkat II, twgas—-tugas mana yang pelaksanaannya
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berada dalam wilayah Kecamatan yang bersanghkutan.
Dengan *demikian’Camat mempunyal tugas untuk  memimpin
aparatnya dan .segala kegiatan yang meniadi tugasnya
serta bertanggung Jawab hkepada Bupati Kepala Daerah
Tingkat II atas hasil pelaksanazan dari tugas tersebut.
Dalam Undang-undang Nomor 9 Tahun 1974 tentang .
Polkok—pokolk Pemerintahan di Daerah, telah manaatu;
beberapa ketentuan pokol Pamé}intahan di Daerah sebagai
pedoman pelaksanaan tugas dalam mengatur dan mengurus
pembangunan segenap kepentingan seluruh lapisan
masyarakat. Undang—Undﬁng tersebut, telah mengatur juga
azag—desentrallsanl, azas dekonsentrasl dan azas tugas
pembantuan dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan di
seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik }ndmnasia;
Dalam aza; Dekonsentrasi tercermin Jalur
kepeminpinan nasional yang menjamin Kesatuan Bangsa .dan
Negara dalam wviawasan HNusantara. Dengan ‘azas ini
tercermin pula asdanya kesatuan perintah yang"tersuaun
secalra hirarki ke‘bawah melalui Kepala—ﬁepalé wilé;ah.
febih jauh dijelashkan bahwa Kepala wilayah dalam semua
tingkat sebagai wakil pemerintah pusat adalah penguasa
tunggal di bid@vg‘pemerintahpn di daerah kecua1£ bidang
pertahanan keamana, bidang peradilan bidang luar negeri
dan bidang moneter dalam arti mencetak wang menentukan

»nilai mata wang dan sebagainya.
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keadaan tertib sesual dengak atentuan~ketentuan
yang diberikan oleh Bupati Kepala Daerah Tingkat II.
4. Melaksanakan' tugas yang diberikan sebagail prajaksa.
5. Melaksanakan tugaes-tugas dibidang pertahanan sipil.
6. Mengadakan kerjasama yang sebaik=baiknya dengan
unsur-unsur  Angkatan Berseﬁjéta-ﬂepublik Indonesia
setempat untuk ‘memperlancar pényelenggaraaﬁ

pemerintahan. -
7. BHertanggung Jawab atas pemungltan pajak  yang

tibebankan: kepadanya. :

[ L

]
8. Melaksanakan tugas—tugas lain yang  diberikan oleh

Bupatifwaiikotamédya Kepala Daerah yang bersanghkutan.

9. Memberikan saran—-saran atauw - pertimbangan-
. . 1
pertimbangan kepada Bupati Kepala Daerah Tingkat IX

Tentang langkah-langkah atag tindakan—tindakan yang
perlu diambil di bidang-bidang tugasnya.

Bizamping 3itw tugas—tugas tersebut diatas,

1]

L}
-

Y

Kepala VWilayah Kecamatan Ulaweng Juga mempunyai
kewajiban sebagal berikut : '

1. Memelihara lancarnya roda pemerintahan, keamanan- dan

o

ketertinan LURLMD ¢ serta menialankan tugas

pemerintahan pusat dan daerah yang dibebankan
kepadanya. |
2. Melakukan koordinasi antérg Jawatan—jawatan vertikal

maupun horisontal di wilayahnya.
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s

S« Mengawasi, membimbing dan membina ﬁémerintahaﬁ desa

di  wilayahnya menuju Desa =swasembads dan Deza

Pancasila.

L]

4, HMeningkatkan kesejahteraan rakyat, memelihara roda

pemerintahan  dan mangindahkan unsur perlindungan,
bimbingan, pembkinzan dan pelayanan kepada masyarakat.
9. Hengenéf adat istiada ﬁasyarakat umtm, terukama

ketentuan-ketentuan daldm masyarakat desa, dan

L]

mengatur dalam rumah tangganya sendiri dengan

mengingat dan qenﬁetahui - setiap perhembangan di

daerahnya.

Dengan memperhbatikan tugas—tuga; teesebut
diatas' maka dapat di mengerti betapa; penting dan
luasnya peranan Kepala Wilayah Kecamatan dq}am membina
pemerintahan di Wilayah Kecamatan Ulawéng\~Kabupaten'

dasrah Tingkat 11 PBone. Ia adalah wstabilisator,

L]

Inovator dan pelopor dalam masyarakat ke arah usaha’

untuk .mewujudkan _tujuan epembangunan nasichal.

Btabilinatn} dapat diartillan sebagai suatu keadaan yang

tertib, tenang, aman dan  tidak sering | mengalami

ronrongan.
Karena pemerintah, sebagail stabilisator harus . dapat

menciptakan suatu keadaan yang tertib, tenang dan aman

dalam masyarakat.

Demikian . pula penerintah wila§ah kecamatan

Ulaweng Kabupaten Daerah Tingkat II Bone harus mampu
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menjadi inovator dalam arti menEmp;tkan dirinya sebagail
sumber ide—ide baru  bagi aparatnya dalam rangka
penyelenggaraan wrusan pemerintaban. Oleh karena itu
camat hendaknya tidal hanya bertindsk sebagai pelak=ana
semata' dari kEpufuaan:keputusan politik vyang telah

ditetapkan oleh Eupatf kepala daerah Tingkat I1 Bone,

tetapl juga harus bertindalk sebagai sumber ide, sumber
saran dan *pendapaf tentang keputusan—tkeputusan ‘yang
kiranya perlu diambil terutama yang'berhubungan dengan
pelayan;n kepentingan masyarakat. : *
Jadi di sini dapat dipahami bahua Camat. dalam
kedudukannya sebagad aéginiﬁtratnr pemer-intaban 'dalam

Wilayahnya mempunyal wewenang untuk} memikirkan,

. 1

mengorganisir, merencanakan dan memimpin séfta membina
Jjalannya kegiatan-kegiatan pemerintahan.\ Dengan

demikian Camat séhagai penaﬁggunqu Jawab * pelaksanaan
tugas pemerintahan di wilayahnya, harus menguasail
bidang ‘tugasnya, menggalang simpati‘ masyarakat untuhl
diarahhkan ‘kepada. ketaatan dan loyalitas dan
berpartisipasl daiam kegiatan yang dilaksanakan.
demikian pula dalam melakéanaﬁan tuegasnya, camat hatrus
g=zlalu ) berpegang teguh kepada kebijaksanaan—
kebijaksanaan pemerintahan dan peratuwran perundang-
urdangan yvang telabh ada gerﬂa T mampau menghayati

perkembangan—perkemnbangan baru yang timbul kemudian

menjabarkanoyas dalasm pelaksanaan yang nyata dalam




wilayahrvya. .

Tugas Camat sebagai Kepala yilayah tidak dapat
melepaskan dirdi dari tanggung jawab akan pelakséhaan
urusan walaupun dihebankan pada instansi-instansi  vyang
ada dalam wilayabnya. Hal ini sesuai dengan wawancara
pernulis pada tanggal 27 Agutus 1995 vyang .menjelaskan
bahwa Camat dalam kedudukannya adalah merupakan
penanggung Jawalb alas keberhasilan dan kemajuan
wilayahnya.

Disamping tugas—tugas dan kewajiban Kepala
Wilayah Kecamatan Ulaweng vyang telah disebutkan

terdahulu, Kepala wilayah Kecamatan Ulaweng Jjuga

mempunyai tugas yang sering dilaksanakan seperti s

1. Mengunjungi setiap desa setiap satu bulan
sekali.

2. Mengadakan rapat dengan aparat desa/kelurahan,
aparat instansi vertikal dan horisontal dan
para pemuka masyarakat setiap akhir bulan.

Melakukan peninjauan terhadap keaiataan—'

4

kegiatan yang telah dilaksanakan oleh

organisasi-arganisasi Kepemudaan seperti Karang

Taruna.

Camat sebagai pejabat +tertinggi diwilayzhnya
merupakan penasehat dan pelaksana dari kebijakwsanaan
Bupati hendaknya gghelum melaksanakan perintah dari

Bupaki thendaknya terlebih dahulu menpertimbangkannya

"

.
1,4

-

G
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berdasariian kenyataan dan perkiran akan suksesnya
pelaksanaan kebijaksanaan tersebut. Untuk melihat lebih
Jelag tentang pelaksenaan fungsi camatqsebagai administra-—
tor .8i kecamatan Ulaweng Daerah Tingkat II  Bone dapat
dilihat pada tabel berikut :
Tabel €4
Wanggapan-ﬁespnnden Atas Pelaksanaan Fungss

Camat Sebagai Administrator Pemerintahan
di Kecamatan UWiaweng Daerah Tingkat I =]

Ne. | Jawaban Responden | Frekwensi |
hl. V' Sangat baik ' 8 :
2. | Baik : i6 '
S. 1 Cukup bhaik H 30 !
4. 1 Kurang baik ' 2 '
S. { Tidak baik 1 i— : =
t Jumiah ¢ ! 36 100,00 7

Sumbei- data @ Hasil wawancara Penulis, tahun 1995

Dari data pada tabel tersebut di  atas nampak
terlihat bahwa pelaksanaan fungsi camat sebagai adminis-
trator pemerintaban di Kecamatan Ulaweng Kabupaten Daerah
Tingkat JI Bone adalah pada dasarnya tel%ﬁ terselenggara
sesuai ' dengan kebijaksanaan pemerintab yang telah
ditetapkan. Indi terbukti dengan adanya responden vyang
mengatakan sangat baik pada 8 orang atau 22,22 %, selan—
jutnya yang mengatakan baik adalah 16 orang atau 44,44 %,
vanyg mngatakan cukup baik adalah 10 orang atauw 27.77 %,
sarta yang mengatakan kurang baik 2 orang responden  atau
05,98 ¥ dan tidak ada responden yang mengatakan tidak

lrailk.
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B. Keterkaitan Instansi—-instansi Vertikal dan Horisontal

Palam Pelaksanaan Fungsi Camat Sebagai Adiminstrator

Pemerintahan

Feranan Camat pada dasarnya  sangat  konpleks
dimana tidak zaja pelaksanaan tugas di bidang
pemerintabhan  dasrah  tetspi termasuk  urusan  instansd
vertikal dan horisontal di wilayah kerjanya. HMeskipun
demikian  KHepala Kepalas Wilayah ¥Fecapmstan mespunyal
keterakitan / hubungan formil dengan instansi  vertikal
dan  instansil  horinsontal karena wrusan  peserintahan
vang dilaksanalkan akan berkaitan dengan kLehidupan
masyarakat.

Didalam kegliatan Leterkailtan :kerja ind,
ternyata tugas Camat kelihatan tumpang tindih denagn
tugas berbagal instansd yang ada di wilayah kerjanya,
misalnya menyangkut'bidang tugas pertanian, Lkesehatan
pendidikan dan kerbkagai bidane lainnys.

Mamun demikian, untuk keléncaran tugas—tugas
pemerintahan setiap perangkat peEmerintah harus
mengadakan hubungan kerja satu sama lainnya, sehingga
setiap tugas tersebut dapat terlaksana dengan  tertib,
terarah dan terencana dengan @emanfaatlan berbnagai
fazilitas yang tersedia. FPenyelanggaraan hubungan keria
antara kepala Wilayah Ulaweng dengan Instansi vertikal

dan  bhorisontal yang ada di wilayabnya mencakup  bidang
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perencanaan, pengaviasan dan pembinaan dalam |,
melaksangkan tugse-tugas pemerintahan. Di dalam
perencanaan  penyusunan program, pembangunan desa yang
berdasarkan pada  instruksi HMenteri Dalam NMegeri
Republik  Indonesia Nomor 4 tahun tabhun 1981 tentang
mekanisme Pengendalian Pelaksanaan program  Pembanguan

desa, maka faktor keterpaduan. ini sangat penting dengan

berbagal instansi vertikal dan horisontal maupun
sektoral serta Lémbaga Bosial masyarakat dengan
bimbingan dari Camat, dibantu oleh WKepala Urusan

Pembangunan Desa Tingkat Kecamatan.
Dengan keterpaduan gerak  antara masyarakat

dengan berbagal instansi terkait menghendaki anggota

masyarakat dapat memberilan partisipasinys dalam
program—progiram pembangunan desa. Oleh karena itu
diperlukan kerjasama  aparat  pemerintah  di tingkat

Kecamatan dengan Instansi vertikal dan horisontal dalam

menangani berbagal sektor pembangunan desa.

1. Hubungan Kerja FKepala bilayah Kecamatan Ulaweng
Dengan Inatanzi-instansi vertikal di wilayahnya.
a. Hubungannya dengan jawatan pengrangan
Camat sebagail administrator pemerintahan di
wilayahnya merupakan pejabat tertinggi di bidang
pemerintazhan, dengan demikian camat berkewvajiban

memimpin dan memelihaira Jalannya rada
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pemerintahan. Dalam melaksanakan tugasnya
tersebut kepala  Wilayah 'Kecam;tan Ulavieng
mempunyai tugas hubungan kerda dengan Jjawatan
panerangan  yang ada di wilayabinya, mengingat
tugas dari jawatan penerangan kecamatan uwlaweng
Kabupaten daerah  Tinghkat 11 Bone. adalah
memberikan penerangan kepada masyarakat luas
mengumpilkan  hal=-hal yang perlu  dipublikasikan,
menyebarluaskan informasi kepada masyarakat

fentang hal-hal yang perlu  dilahksanakan sesual

anjuran pemerintah, menghimpun, mensistemati-

sasikan, menganalisa dan mengivrim informasd yang

ada untuk di sebarluaskan melalui media mengenai

kegiatan-kegigtan yang dilaksanakan.®

[

Dalam melaksanakan +tugas Kepald Uilayah

Kecamatan Jawatan penerangan - mencatat kemudian

menyebarluaskan  infaormasi masyarakat
- = il

tentang kebijaksanaan-kebijakasaan yvang diambil

kepada

oleh wilayah peﬁerintah Kecamatan serta hal-hal

*

yany perlu diambil oleh wilayah pemerintah

kecamatan serta hal-hal perlu

yang
dilaksanakn untuk di sebarluaskan. Penyebarluasan

informasi ini, oleh JdJawatan penerangan Kecamatan

blaweng dilaksanakarn melalul penerbitan buletih,

-

film langsung kepada

"

pemutaran gerta ceramah

masyarkat.

L7]

unbkul -
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Untuk lebih Jjelaanya tentang kegiatan
penerangsn, vang dilaksanakan oleh Jawatan
Penerangan Kecamatan Ulaweng dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

/Tabel 04

-

Daftar @ Kegpiatan Jawatan Penerangan Ketzamatan

Ulaweng Kabupaten Dati II Bong

Mp. | Jumlah Pegawai | Jenis Kegilatani iBanyalnya

! H H
. i. !} 4 i Penerbtan Bule~} 12 kalirs
¥ 1 tin i Tahun
' ) : } :
2. 1} i Pemutaran Film { 3 kali/
H . H 1 Tahun
: ! :
3.} .. ! Ceramah, Peng— | 20 kali/
v ! rangan Umum, ! tahun
H { Anjang sana H
} : P

) JdJumlah v 39 hkali

. Sumber Data: Kantor Jawatan Penerangan Kecamatan
Ulaweng Pati II Bone, Tabun 192G,

Berdasarkan pada tabel tersebut diatas pada

kantor jawatan penerangan Kecamatan Ulaweng 4

orang, sedanghkan Jenis kegiatan yang

dilalksanakan adalah penerbitan buletin wvany
memuat jenis keglatan—kegiatan vang dilaksanakn

serta bkebijaksamaan—kebijakeanaan yang diambil

oleh pemerintah dalam jangka waktu satu . tahun

sebanyak 20 kali eksampler dalam tahun 1995 yang

L]




* =

dibagikan secara cuma-cuma kepada masyarakat,

kemudian  kegiatan pemutaran film dilakeanakan,

[] ]

-

aehanyak 3 kali/pertabhun meliputi seluruh desa

¥
+

gecara berglliran, begiiw juga keglatan ceramah, .t

penarangan umum, anjangsana penerangan  keliling
4

/ B T
sebanyak 20 kalil pertahun..

-

b. Hubungan dengan Kantor Urusan Agama { KUA )
b

terjadi di dalam wilayah kerjanya termasuk di

bidang Keagamaan, karena itu dalam pelahéﬁnaan
3 - t [l

-
.

tugas Camat untuk menjétahui kejadian—kejadlan

atan keglatan—hkeglzatan di bidang heagamsan tidak.

bisa terlepas dari kantor Urusan Agama sebagail

*

salah satu Insténai yang mempunyai tugas  khusus

di bidang agama. Sebaliknya pelaksanaan tugas
daripada- instansi tersebut harus sepengatabuan
camat sebagai kepala VWilayah kKecamatan Ulaweﬂb.

menglingat  tugas kantor urusan Agama Kecamatan
Ulaweng adalah bergerak dalam bidang * spiritualt

I

khususnya dibidang keagamaan, pencatatan-tentang

L
"

hal—hal. yang berhubungan dengan | keagamaan,

aliran—aliran penerangan-—-psnerangan agama ,atay

-

~

P+




dakwah dan lain-lain yang ada kaitannya dengan ' '

ﬁidang keagamaan.

Pengan demikian dapat dimengerti bahwa apa

n

ituw yang menjadi tugas instansi tersebut adalah
Juga merupakan kgpajiban yvang harus dilaksanakan
.oleh Camat, olehnya itu hubungan antara. kedua

'argan. pemerintah  tersebut harus terus di

tingkatkan. Demikian pula  dalam bidanmg

ketertiban masyarakat yang merupakan tugas Camat

yang sangat  penting, dalam peiaksanaannya,
L

mempunyai ketertiban dengan Kantor Urusan Agama ?

Kecamatan Ulaweng kahupaien'daerah Tingkat 11

Hone. ) i .
\

Dimana dalam menjaga ketertiban masyarakat

tersebut Kantur Urusan Agama Kecamatgg L aveng

L

L

terus mamantau alirsn-aliran agama yang masuk
yang- tidak mesuai dengan anjuran pemerintah: di
gamping EE juga mencatat dan mengurus  anggota

masyarakat yang ingin melaksanakan pernikaban,

-

talak, cerai, rujuk dan lain—lain. Untuk lebih .

jelasnya dapat dilihat pada Tabel berikut ini :

Il




Tabel 05

™

Banyaknya Nikah, Talak, Cerai danm Rujuk Tiap Desa
Di Kecama?an'Ulaweng Kabupaten Daerah -

Tingkat 11 Pone, 1994

a a

>

No.) Desa/Kelurahan”’! Mikah Talak Cerai Rujuk Jumlah

»

3 )
1.5 Cinnong ; 10 - = = 10 2%
2.5 Ul aweng Binnung; 21 3 i - 2B
3.% Pallawa Rukka ; & 1 ~ - 7
4.; JampiE . 5 12 - 2 - 14
5.; Lamakkaraseng ; e — - 10 Do,
&.i Galung : a8 - i = 9
7.: Tea Malala : 14 E | = 16
9,: Hula MemeE : ; 21 - I - 21
?.§ Bappe WaliE L 10 - = 10
10.; Tea Musa . : 24 = - ﬁ%
11.1 L{lina Ajangale; 231 = - 24
12.% Tinusa L 20 - - RO
13.; Tadang PaliE : 8 - - 9 -
14.; Cani Sirenreng : 4 - - a4
15.; Hanurunge : 15 - - 146
-4 :
t Jumlah ] 225 9 10 249

Sumber Data i Kantor Urusan Agama Kecamatan
" Taliun %995.

Y




] -, Tabel 05 * ; '

Baﬁyahnya Nikah, Talak? Ceral danm Rujuk Tiap Desa

* L]

Di Recamatan Ulaweng Kabupaten Daerah "

L3

Tirigkat 11 Hone, 1994 :

1 1 *

‘Nn.: Desa/Kelurahap“} Mikdh Talak Ce;;i Rujuk Jumiah °
. : : : ;
. 1.3 Cinnong : i - - 10 20 .
2.E Uldweng Cinnong} 21 3 1 - 25 . .
3.5 Paliawa Rukka ; 6 =L |- 7 -
"4, Jampig N E 12 - 2 - "
5.; Lamakkaraseng i 9 1 ! - - 10 :
&Li Balung = E 8 = r .- . 9
7.; Tea Malala - ; 14 - 2, - 146 .
8.: HMula MemeE ; 20 - . —Rﬂ T 21 -
9.; Bappe WallE i 1ou —n - L 10 ,
,10.; Tea Musa ; 28 — 1 ; : 27
11.{ Lilina Ajangale; 31 - 2 24 S
12.; Tinuma =; 20 - s - 20 :
13.; Tadang PaliE : a = - i - ®
14.: Cani 91renreng': — - - - 4 :
‘15.: Hanurunge § ; 15 - i - 14 ,
T . < .ot
i dumlah s 5 9 .10 249

Sumber, Data : Kantor Urusan Agama Ketamatan Utaveng,

E

Tabhun 19939,




-
«

e

x

= . - -

~ ’ .Berdasarkan'.data—Qata tabel tersebut nanak w

L

‘bahwa yang terbanyak adalah melaksanakan nikah Qaitu‘

Fl
T

Eeban?ak 225 prang, menyusul- cerai Q’orané; talak 5 0t

- -
»

1
- - .

. wrang dan rujuk 10 orang:- . . o«

* : - ) N 3 " r

Ca thungah‘ Dengan  Kantor Papdidikaﬁ Dan Kebudayaah’-..

L]
v
L4 -

.. , Kecamatan Ulaweng. ]
- - El

. .
" . - . - *

. )  Bamat dalam menjalankan tugasnya untuk

- - i

4

-

-

- o4

L3 - -
. - meningka?kan keaejahtaréan'rakyat- termasuk biddhg .
. pendidikan masyarkat. Camdt harus melakukan“hubungaﬁ% .

- .

. dengan kantor pendidikan dan kebudayaan kecamatan, -

. ¥ [

. hal ini disebabkan karena kedua aparat pemerintah |

w

P oL tidak dapat ' berjalan sendiri-sendiri, Camat dalam

| ‘
‘ usahanya untuk meningkatkan pendidikan masyarakat

1+
) . g’ ’ diwiiayahnya tidak'dapat melaksanakan tq?asnya tanpa

.

. banmtuan dari  kantor * pendidikan dan  kebudayadn

-
. T

’ . hecama%an,' Sebaliﬁnﬁa - Kantor ‘pendidibkan ' dan

o Eebuda?gan tidak dapat mela%éﬁakan fqﬁgainya tanﬁa Co.
f . sepengétahuan camat dalam hkeduduhkannya ' sébaéai -
. -, kepala Wilayah Kecamatan. . ,

* -
M -

Kantor Pendidikan dan Kebudayaén Kecamatan

- dalam tugasnya di bidaﬁg pendidikan masyarakat dan ° .

L ] - x
: ' pengeEmbangan  kebudayaan oelaksanakan usaha—usaha
) 2 B

N -
. -

- 3
. . seperti i ’ - Do

s - - + ‘

. - - Membina dan mengurus Taman Kanak-Kanah, _Sekolah- .
dasar dan Mewaiiban beélajzi. . -

. - Memblina dan mengurus pendidikan masyarzakat, serta .

[y

. i

* A

LoaT-W R
-

. ' +
B



ot

pember-antasan buta huraf.,

-'Membina

Diahfraga.

dan menguruae pembinaan generasi aoeds  dan

+ -

-

= HMembina dan peningkathﬁn pengembangan kebudayaan.

[ -

Suatu hal yang dirasakan mangat  penting

s

. 7/ .
artinya bagi peninghkatskan kesejahteraan mamyarakat

- di bidang pendidikan adalah - flengenai pendidikan

-
- -

formal dan pendidikan non formal. Dalam melaksgnakan"

pendidikan  formal  itw berjalan sesuai derigan

peratiran pemevintah, di 5émpiﬁg ity pemerintah

-«

vilayahh  kecamatan Ulawenyg menganggap perlunya

melaksanakan pendidikan non formal  dengan  maksud

.

memberikan peluang kepada maéyarakat .¥ang - helum
'pernah mendapatkan pendidikan  untulk , mendapatkan
i “n R “

pengaj aran adalah dengan'Qalah'melaksanaﬁau kegiatan

-~

. paﬁberantasan buta huruf, Dalam

*

pemerintah

pelaksanaannya

*

camat, dalam arti Witayah

W awehyg Kahupaten daersh Tingkat I@ Bone bekerjasama

L

dengan .kantor pendidikan dan kebudayaan.

instansi

Keterlibatan tersebut yaitu
menyediakan tehaga pengatar’ dan buku paket. ‘;
8. Hubungan dengan Sektor kepnlisian (Polaehk) gan

* [

Koramil Kecamatan Ulaweng.

L]

Ll

keamanan yaitu pembinaan ketentraman dan keteprtiban

Kecamatan

DalYam helﬁksaﬁéan Fungsi camat ‘di  bidang ?

-y

e




-
ke

bilyah, ' pihak aparat -Pemerintah UWilayah Kecamatan

a

Ulaweng sama dengan pihak penegak hukum seperti 3

Sehktoyr Kepolisian dan Koramil untuk melaksanakan )

bimbingan dan penyuluhbar  hukum kepada masyarakat,

mengamaniian  kebijaksanaan pemeirintah dan Pemerintah
,
K

Daerah. - . a )

Sektor  Kepolisian dalam keterkaitannya dengan
pelaksanaan 'fungsi Camat tersebut Juga membantu dalam ) '
mengawasi dan mengatasi pérs%tiwa—peristiwa yang
menyangkut. atau mengarah kepad% tindak kriminal, Juga

membantu Camat dalam mengahankan harta milik negara. .

Roramil di samping membantu Camat dalam

keamanan sepertld ha}nva dengan Sektor Kepo:
éembantu Camat dalam tugaagya di biaékg
utamanya di bidang pem?inaan Ideclogi Megara\ 0517
pelaksanaan tugas tersehgt Koramil melakukan pengawasan

dan penyeli%}kah terhadap kegiatan—kegiztan ‘masyarakat

dan melaporkannya kepada Camat apabila ada kegiatan

tersebut yang menyimpang dari Undang-undang atau . :
pearatdran—peraturaﬂjyang telah ditetapkan, mengadakan . '
penyelidilk dan pemeriksaan terhadap anggots mésyarakat
yang terlibat subversi utamanya anggota Angkatan -
Rerzenjata Republi .Indonesia (ABRI).

Sesual derigan sumber data di Kecamatan . Ulaweng .

Kbupaten Daerah Tingkalt 11 Bone bahwa pertistiwa  vyang

terjadi di Wilayah Kecamatan Ulaweng dalam tabun ‘994

LTI




~ - teratat valtu pencurian sebanyak 7 kali dan

L

penganiayaan 10" kali, ini berarti batwa Kecamatan

&

P
P Y

Ul avieng. E

+
i

Zi‘ﬂubunban Kevia Fepala Wilayah Kecamatan Ulaweng Dinas—

Dinas‘Daerah/lnstanéi—iqatansi HoFizontsl.

F

a.:Hubungan/ﬂeterhaitaé;ya deggan Dinas Kesehatan
Di dalam pelaksanasgn %ﬁngsi Camat untuk
meninghkathan kesehatan masyarakat demisn
kesejiahteraan masyarakat di wilayahnya, pihak apara£
Femerintah dari Dinas Kesehatgn Yang ada di
Qilayahnya. : .
Dalam meiaksanakén tugés Camat tersebut, Dinas
Kesehatan ecamatan Ulaweng sebarﬁé - Pusta
Pozyvandu, Sumur gali, sumur pompa, jamqu keluarga,
comberan, tempat sampah dan lain-lain, disampiﬁg itu
Dinas Keseha?an juga memberikan pengetahuan tentang
- kesehatan kepada masyarakat églalui kader dan hkursus
zepertli @ Kader gizi, kader PEMD, Rursus dokter
kecil yang terbag} atas dua vyaituw dokter Keciil
proyek  (yang diﬁiayai eleb « Dinas  Kesehatan) dan
kurﬁus‘ dakter kecil yang bukan proyek vait;, yang
merupakan swadya masyarakat.
Selain tugas tersebut di atas, Dinaﬁ'Kesehhtaq
Kecamatan Jjuga melaksanakan tugas untuk  mengadakan
pemberantasan penyakit, wabah, meiakukan pengobatan,

keluarga berencna serta pEnelitian, terhadap
- > & x
¥ ¥



penyakit menular; yang pada pokoknya méngarah *pada

LN . f t
usaha untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. : .
Untuk mengetahui perkembangan sarana-kesehatan . . .
. 1
di wilayah Kecamatan, Ulaweng Kabupaten Daerah
Tingkat 1II Bone, dapat dilihat pada tabel berikut - .
!,' ’ ' 1 -
ini @ ' ’ '
1 Tabel 0& .
, Perkembangan Sarana Kesehatan di Wilayah
Vecamatan Uldweng Dalam Tahun 1994 L .
: Mo. 1'Baraﬁa Kesehatan ‘) Jumlah, |} Prﬁsentase (%)

. !

A %

; :
i. E Posyandu E 39 % 1 Q0,74
2, : Pustu - S 1 E 0,02 )

: 3. ) Jamban Keluarga - 2448 . 52,31 B
4, ; Sumur Pompa ., % &9 i 01,47 ’

- 5. | Bumur Gali ' E 183 5 T 03,94 g
-y : Tempat Sampah § 15844 E 34,17 S
7. : Comberan P15 o) 08,82 o
i Jumiah L 8.679 1 106,00 :

Sumber Data .1 Kantor Dinas: Keseehatan Kecamatan
MNlavienyg, Tahun 1995.

' . Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui

babtwa Jumlah sarana kesehatan di wilayah Kecanatan

+

Ulaweng pada iahgﬁ 1994 adalah sejumlak 4.67%2 buah

L
w

SArand. . . '

1




- b

i3 [

.

- -

b

- Hubunganfketerkaitan dengarn Dinas Péctgniah

"

”
-

-
K 3 r . = . 58

L
.

- € +*
- o . .
* " »

*

* -~

Kepala Wilayah Fecahatan Ulaweng Kabupaten
. b, . K
Daerah® Tingkat I1I, Bone di  dolam usahanya untuk

%
- 3 .

meningkatkan taratf h}dup"maaya?akat di vilayahnya

+

untuk  sangat  erat  kaltarhya  dengan _aparat
] * b

- =

penerintaha dari Rinas Periaﬁian,.méngihgat penduduk

.
r

wilayah Kecamatan Ulaweng. pada umumnya adalah

i

r =

* . L

petani. ! ) ; . - )
ﬁalam,»kaitahﬁya éengan pelaksanagﬁ t;gés Camat -«
%emaebut, Dinas ' éertanign “Kegamatan . U}awehg
melakukan Ua;ha ci bidaﬁg pEnyglehggaraan'bimbiﬁgﬁn, “.

" o
- [

penyuluhan-penydluhan dan pembinaan terhadap pétap&‘

L3

.di pedesaan, penyediaan Barfana untyk  semunjang
1 i ¥

¥ -

.

1 \ -
. peningkatan  produksi sepErti @ bibit, pupuk, racun

h & 3 -

‘:dan,'lainrlain yaﬁg merupakan kebutuhan dari "para

petani. Untuk mencapal sasaran yang ‘d}haﬁapkaﬁ,

,, maka' Dinas Pertanian Kecamatan Wlakeng menuniuk .
L] 2. L

- L , x

- a

aparatnya untui bertug%s ditiap-tiap 'desa yang -ada

Fi

_di dalam wilayah Kecamatar Ulaweng untulk memberikan’ |

» L]

bimbingan dan ‘penyﬁlahanl serta secarg kuntiny@

Fl . -

kepada -hasyarakat. . ve s

e
ot ¢ N

»

. PDinaz °  Pertanian  tersebut

.

* aengadakan’

panyuluhan-penyuluhan, demnngntrasi alat,” pemupukan
berimbang, kursus membust tahu dan  tempe serta

' penyuluhan 13“95“393 kepada masyarakat, .

F

-
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c. Hubungan/Keterkaitan dengan Dinas Kesehatan

Camat dalam hedudukannya.sehagai Lepala Wilayah
adaiah penguasa tunggal di wilayahnya, berarti
bertanggung jawab atas segala apa yang terjadi.
Mengingat Wilayah Kecamatan Ulaweng Kabupaten Daerah
Tinglkat 11 Rone sebagai daerabnya  terdiri atas
hutan—-hutan, maka untuk saenjaga helestariannya dan
beamanan  hltan  tersebul, pihak aparat pemerintah
vilayah [ecamatan bekerjasama dengan pihkak aparat
pemerintah dari Dinte Kehubtanan yang ada di
wilayahnya.

Rinase ¥ehutanan Kecamatan Ulaweng dalam usahanya
untuk membantu Camal di bidang kehulanan, melakukan
kegiatan seperti, menyelenggarakan himhingan dan
pengembangan terhadap pelaksanaan  lkegiatan dalam
bimbingan pengusahaan hutan dan pesungutan hasil
hutan mengadakan pengawasan dan pembinaan  terhadap
pelakesanaan pemungutan hasil hutan =zerta pengadaan
sarana dan prasarananya, mengarahkan dan  membina
serrta mengavasia kegiatan reboisasi dan rehabilitasi
hutarn, pencegaban erosi, banjir, pengendal ian
rerladangan llar, pemuliman penghiljauvan.

Dalam pelaksanaan tugas Lerrsebut, Camat

bersama dengan aparabt Dinas Kehutanan yang ada di

Kecamaltan Ulaweng melabukan  pengontrolan lang=ung

terhadap aparat Dinas Kehulanan lainnya yang ada i




b0

Desa~desa dan disebut dengan FHFR vang berjumlah 7
orang dan  tersebar di wilayah Kecamatan Ulaweng,

petugas inilah yvang langsung kemasyarajat.

Hubtungannya/Keterkaitannya dengan Dinas Peternabkan

Dalam kaitannya dengan pelaksanaan tugas Camat

di ridang kesejahateraan masyarakat, Dinas
FPelternakan Kecamatan Ul aweng melalukan usaha
seperli, melaksanakan  penyukuban  kepada petani

ternak tentang cara beteinak yang baik wmisalnya

pembuatan Lkandang dan pemberian malkanan, melaksana-

kan waksinasi terhadpa penyakit

burangnya 2 (dua) kali dalam EEtHTﬁn@ﬂ

i
bt

Lernalk untuk mengenal Inseminaﬁﬁ“éﬂqéféﬂ f 1By,
SR
¥ v Eale

seperti pad atahun 1976 dilaksanak%gt?? P?%?I Gakung
dan Desa Ulaweng Cinnong dan hesilnya sangat
memuaskan dn 2empat mengikuti kentes dan sekaligus
dipamerhkan di Jawa, pada tahun 1981 kembal i
dilakukan di Desa Waweng Cinnong mengajak  petani
ternak untuk mengenal {teknologi majuw di bldang
peternakan, sepertl pengavetan Jderami untull  makanan
Lernak, pengelolaan keotoran ternak  menjadi  bigas
yanﬁ dapat dipergunakan untuk  keperluan memasak,
dalam penyediaan makanan ternal Dinas Peternakan
Fecamatan Ulaweng memberilkan bilklt hijsuwan  kepada

petani ternak di tiap—-tiap desa, misalny bibit vrumah
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gaja, lontorogun dan gamal, untuk penyediaan dan
penyebaran bibit ternak meliputl, pengadaan pejantan
untuk hewan Sapi yang mempunyai keturunan yang baik
ditiap-tiap desa, kambing darn ayam.

Untuk melihat secara jelas Ltentang penyebaran
bibit ternak di wilayah Kecamatan Ulaweng Kabupaten

Dati II Rone dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tahel 7
Penyebaran Bibit Ternalk di VWilayah Kecamatan

Ulawenrng Nalam Tahun 1994

Mo. | Jdenise Ternak Vodumlah Keterangan
} ' '
1. 1 Ay am } &HOD <
1 H )
2. S i 1.89Lr | -
] ] L]
L} L} L) .
T BT ) e ! a1 ' -
L] 1 ]
[] ] ]
4. | ¥ambing ' i o
: 1 !
v dumlah 2.600 p e
Sumber Data : Dinas FPeternakan Kecamatan Ul awveng

Tahunn 1995 Ulavwieng, Tabhun 1995.

Dari tabkel terzebul di alas nampak dJdilihat
balhwa Jensl ternak yang paling banyak disebarhkan
Lemasyarakat adalah Sapi dengan jumlah‘ g4l ehkor,
kemudian ternak ayam sebanyall &00 ekor, ternak hkuda

84 ekor dan ternak Kambing sebanyak 73 ekor.
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Dari hubungan—-hubungan/keterkaitan kerd ayanag
dilaksanakan wleh gparat Femerintah Wilayah
Yecamatan Ulawenyg Mabupaten Daerah Tingkat 11 Bone
dengan aparat PFemerintah dard Instansi-instansi
Vertikal dan Horizontal, dapatlah diketahui betapa
penting dan eratnya kaitan antara satu dengan  yang
lainnya. Di satu pihak Camat tidak dapat
neel skeanakan tugasnya dengan baik tanpa bantuan dari
instansi-instansi vang ada di wilayahnya, dan
dipihak lain instansi-inetansi tersebut tidak dapat
melaksanakan tugasnya tanoa sepengetahuan Cmatl dalam
Ledudubhannya sebagai Kepala Wilayah yang berarti
penguasa btunggal di daerahnya.

Tentang pelaksanaan hubungan keria antara
Kepala Wilayah Kecamatan dalam rangka pelaksanaan
fungsi Camat sebagal administartor Pemerintahan,
telah mendpat tanggapan baik dari par aparat bawszhan
dan aparalt Instangi-instansi Vertikal dan

Haorizontal, dapat dilihat dalam tabel berikut ini :z




Tabel 0Q

Tanggapan Fesponden Atas Felaksanaan Fungsi
Camal Sebagai Administrator Femerintahan
Dalam Keterkaitannys Dengan Instansi
Vertikal di Kecamaltan Ulawenq

Ma. | Jawabarn Responden | Frekbuensi ) Prasentase (%)

Tanmgat baik 10 27§17

Hailhk 16 A4, 44

8|

. Kurang baik QT &0

Tidak baik

:
1
5
Ao Cukup baik
}
v
)
i
L)
)

0
N
kJ
r)
)

v Jumlah | 36 1 =

Sumber Data : Dinas Pelternakan Kecamatan Ulaweng
Tabun 199% Waweng, Tahun 199%5.

Dea-i  dalta pada tabel tersebut di atas nampak
terlihat  babwma  pelaksanaan fungsd  camat  sebagai
Administrator Pemerintahan dalam kaltannya dengan
In%tnﬁi Yertikal di  Kecamatan Wlaweng KEabupaten
Daerah Tingkat 11 BEone adalab baik. Ini terbukti
dengan adanya respodnen yang mengatakan sangat balk
pada 10 orang responden atauw 27,77 %, selanjutnya
vang mengatakan baik adalah 16 orang responmden atau
aAn .44 WU, vang mengatakan cukup bailk ada 8 worang
responden ataw 22,22 %, serta yang mengabakan
kurangbailt ada 2 orang respodnen atauw 05,0804 dan

tidak ada responden yarng mengatakan tidak baik.




Selanjutnyza untuk melihat secara jelas puls

* eszhagsi adminiz-

tentang pelzVsanazn fung=i Czm
) . \

trater Pemerintzhan dalam keterkaitannya d=ngan

Instansi Horisontsl/Dinss—-dinas Daerah yang ada  di

wilayah Kecamatan Ulaweng Kabupaten Dasrah  Tingkat

1T Baone, dpat dilihat pads tabel berikebt ini @

Tabel 09

Tanggapan Respornden Tentang Felaksanaan Fungsil
Camat Sebagal Adminiztrstor Pemsrintahan
Dalam Keterkaitarnya Dengan Instansi
Hoirizental di KHecamatan Ulawseng

Mo. | Jawaban Responden | Frehkuensi ) Prosentase (%)
1 1 1]
1. ; Sangat baik ; 12 ; D3,33
L ) 1
28 ; B a ik ; i4 ; 32,88
1 1] )
3. ; Cukup baik ; & ; 16,68
) 1 ]
4, ; Furang baik ; 4 ; 120 O 1 |
) 1 -
0. ; Tidak bLiaik ; = ; i
P Jumlaly , 35 . 100,00 4

Sumber Data : Hsil Wawanceara Fenulis, Tahun 1995,

Berdazarkhan pada tabel tersebut di atas nampalh

batwia pelaksaanzn fungsi Camat sebagal administrator

FPemeirntaban dalam kattanmy s dengzn Inatansi
Horizontal di Kecamatan Ulzwweng adzlah baik.
Fernyataan ini terbukti sdanya responden Y ang

mengatakan zangat baik yaitu ada 12 orang responden




atau 33,33 %, selanjutnya yang mengatakan baik  ada

14 corang responden ataw J8,.82 ¥, Cukup bzik a2da b
arang respodnen  atau 1s,846 Y, sedangkan’ yang

mengatakan  kurang baik ada 4 crang responden - atau
11,3y %, dan tidal ada respond=n vyang mengatakan
tidak baik. Jadi dapat di simpnl Kan bahwma
pelaksanaan fungsi Camat sebagai administartor
Femerintahan di wilayah Kecamatan Ulaweng dalam
kaitannya dengan Insatnsi Horisontal itu sudah dapat

bkerjsian dengan baik.

C. Faktor—faktor Yang Menghambat Pelaksanaan Fungsi Camat

Sebagai Administrator Pemerintahan

¥ .-. r‘J“.-"' . v ""4_,'\.
Sekalipun pelabkesanazn fun§51;IL:, cu ‘?dalam
N
ﬁ\ﬁ{’{ﬂ;{?‘? yiulayah

\

mernyelenggarakan psmerintah dan pemba%g?{dﬁmm
Kecamatan . Ulaweng telah menuniuvkhban Qaﬁiilgﬁggg cukup
mennggembricrakan, aamun mazih sering  ditemubkan faktor
penghambat Y ang menyebabkab fungsi Camat tidak
terlakzana secara efezien dn efektif.
Adapun faktor yang menghambat pelaksanaan fungsi
camat yang sering dijumpsail adaslah sebzagsl berikut
1. Kuwrangnya Kesadaran Masyarakat
Dxlam menyelenggarakan pemsrintabhan  termasuk
pembangunan, kesadaran masyarakat sanmngat diharapkan

barena dengsn  azanya hal  ini maka mereks dapat

berpartizipasi dengan baik. Masyarakat Kecamatan




Ulaweng walaupun telah memberikan partisipasi baik,
meEmn dizsisi lzin mereka belum manyadaringa
walavupunn sebenarnya merupakan hkebzilkannya sendiri.
Sebagat contoh  penggunsan teknoleogl perianian,
pemerintah wilayah Kecamatan besertz aparat dari
Kapbtor Departemen Pertanian sudah beberapa kali
merngsnjrrkannya N amun masyarakat Lurang
menyadarinya. nanun Camat berserta aparat departemen
FPertanian setempat tetap saja meEngusahannya agar
supays masyarakat dalam bhal ini petani akhirnya  mau
menerima.

Sebagaimana diketahul  bahwa pesbangunan  desa
pada dasrnya adalah merupukan suatu ussha untuk
meningkatkan kesejahterasn masyarakzat sehingga  hal
ini memerlukan duekungan dan peran sera  masyairakat,
bukam sajis sebagsi cobyek tetapl dituntut unkbuk ikut

rakat

i

zerta secxira &ktif sebagai abyek. Masy
sebagsi cbw=k  pembangunan, berarti masyarakat

menjadi  sarana pembangunan sehingga lebih  bersifat

pasif, sedanghkan sebagsi subyek berarti  masyarakat
dinarapkan ikut serta secara aktif, baik sebagai
perancana, pelaksana, juga ikut  bertanggung  Jawab
atas keberhasilannyva.

Feran serta atau partisiapsi masyvarakat tersebut
berupa tenagz ,uang, material, sumbangan pemikiran

yang dituangkan dalam berbagal kegliatan varng
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dilaksanakan serta kesediaannya menerima petunjuk-
petuniuk dan anjuran-anjuran dari psascintah.

Seszual dengan  hasil wawancara penulis 7dengan
Fepala Wilayah Kecamatan Ulaweng VKabupaten daerah
Tingkst II EBone, pada tnggal 2 cseptember 1995
diparoleh keterangan bashwx  korangoya kessdaran
masyarakat untul berparticsipasi dalam pembangunan di
desa karena parat pelaksana kurang dapalt menislaskan
tujuan  dsiri pembangunan tersebut, demikian pula
masyarabat bigsanys lambat menerima pEmbaruan—
pembaruan  yang dilskukan oleh pemerintahk  karena
masyarakat terlebih dshuluw ingin selihat hasil dari
pembangunan atau pembaruan—pembaﬁuan vang dilakukan
oleh pemerintah terszebut.

Fenyatazan menuniukkan bahbwa kurangnya kesadaran
masyarakat merupakan salah satu  Taktor penghambat
AV am peEmbangunan,  sehinggs nal ind memer lukan
pemscahan yvang sungguh—sungguh.

Tentang partisipasi masyarakat dalzm
pelaksanaaan fungsi camat sebagai administrator
pemerintahan  di Kecamatan Ulaweng, dapat di  lihat

dengan jelas p=xda tabel berikut ini :
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Tanggapzsr Fespondsn Tentang FParticigazi Mzzyarskat

Palam FPeglaksanaan Fungsi Camat Sebagai Admi-
niztrabor Femerintahan di Kecamatan

Ulameng

Mo. | Jawaban Fesgonden | Frekuensi] Frosentase (4)

Sangat bzak 0%, 550

B oa ik 13,41

—_— -
[ R A

Cukup baik

Kuramg haik 14 44,44

16,66

HE

Tidak baik

i
W

i Jumlah H 3& i 100,08 X

Sumber Datza @ Hasil Wawancara Fermlis, Tabhun 1295.

Berdazarkan pada tabel terszsbut dizxtas nampak

terlihat bahwa partisipasi mazvarskat dztam
pelaksanaan Tung=:1 Cama®t sebagal sdministrator

pemerintahan di  kecamatan UHlaweng adalah hwranmg
baik. Ini terbukti dengan adanya respondsn yan
s

aimang

]
2

78]
]
it
o
b5t
i
=
i
e
[
r

meambziciban Jawaban =&
responden atau 05,55 U, yang mengatakan balk ada 4
crang atan 11,11 %, vang mengatakan cukup baiblk B8
orang responden atzu 22,22 YL, vang menaastzaban kwrang

baik ada 1& orang responden ataw 445,44 YL, wang
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mengatakan tidak baik ada $ @rang respondesn atan

16,68 %.

Kemampusn aparat bawahan dJdzlam membantu Camat
Manusia sebagai tenags pelaksana dalam stiap
organisasi mempunyal kedudukan dan  peranan sapgat
penting dalam @enetukan  kesberhasilan arganisasi
dalam mencapal tuwivannya. Mamun demikian justru pada
fakter manueia inilah wvang =sering manimbulkan
peErmazsalahan dalam urganiaasi' it sendiri  uwntuk
mencapai  tuiuwan. Tenags pelaksana baik dari  segi
kusantitatif harus secusi dengan tugss—tugas

organisasi yang akan dilaksanzakan.

Camst hkeserta asparatnys di  wilyah kecamatan
Ul aweng dekat dengan kehidupsn masyarakat, s=hinggs

dalam menjalankan fungsinva apa Yang meEr ] adi

pricritas kepentingan masyarakat dapat diketahul

clelt aoarat kecamatan ter=s=ebut, Oleh karema ity
dalam proses penyelenggarzan tugas—tugas
ﬁemeriﬁtahan yang selama inl dilzksanakan di
kecamatn Wlaweng , camat beserta  apara meEmegang

pevanan ysng sanget penting.

Kepala Wilayah kecamatan Ulaweng dalam hal ini
Camat masih merasskan bwrangrya kemampuan  aparatnya
atau bawahannya dalam membar:tu melaksanakan

fungsinya cselams ini. Dari hasil wawancara penulis
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dengan Wepalza Wilayah Kecamatan Ulaweng pada tanggal
? september 1925 yang mEnvanalbut kemampuan
bawahannya dapat diperoleh keterangan bahwia =alah
sxtu faktor vang mengha&bat pelaksanaan fungsi camat
adalah aparat bawashan yang kurang mampu menjabarkan
kebijakeanazn-kebijaksanaan yang diambil oleh camat,
kekurangan mampuan ini baik dari segi  toeritis
maupun dari éegi operasional.

Dengan hketesrbatasan kemampuan yang dimiliki eleh
aparat bswahan  tersebut maupun keterbatazan  darid
segi Jumlahnya maka diperlukén langkah pemecahan

vang surnggub-—sungguih.

Faktor Fazilitzese kKerja

g;a ey

Fh, I -;»3

W .
tugasnya, yaitu dalam ranghka membant& Eé%gfgﬁﬁifayah
kepcamatan Wawsng melakesanakan fungeiny§ .Eébagai
administrator pemerintahan sangat tergantung pada
kzadsan fasilitae karjs mereka.

Fasilitas keria yang dipskal pegawai selamzx  ini
berupa &lat kantor yang sudah tua dan  tidak  dapat
lagi dipakal untulk mempercepat pelaksanaan tugas
pekeriaan pegawai{ Karena bkondisinya vang tidak
sesual lagi dengan tuntutan pekerjaan. Walaupun ada
vang biaza di pakai, alat terzebut ﬁemakaiannya

hanyalah secara manuxl saja. Pada hal saat  ini

bertambah berat dan kompleks sifatnya.
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Faktor Dan=z

Frogram Yerjs yang sudsh ditetaphkan oleh camat

ada Yang terlambat = pelaksanaanniya, Larena
terbatasnva dana Yang dapzst dipakal umtuk
merealisasikan pirogram—progirsm tersebut dalam

menialankan peabangunan. Dibandinghan dengan lussnya
wilayah kerja dan dana yang tersedia kelihatan
antarax  keduanya terdapat perbaﬁdiﬁgan yang sangat
Jauh.

Wilayah kerja cukup luas sementara dana sangst
terbatas, apalagi kecamatan Ulaweng merupakan salah
satu pusat penerintahan Kabupsten Daerah Tingkat T1

Bone yang menghadapi bkanysk problema masyarakat.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAM _ S

A. Kesimpulan \

1. Pelaksanaan furngsi Camat csebagai ﬁdmiﬁiStratmr
Pemerintaharn di Kecamatan Ulaweng Kabupaten Daerah

Tingkat 11 Rone pads dasarnya telah terselanggara

sesuai dengan kebijaksansan—kebijaksanaan pemerin-
tak yvang telzah ditetapkan. Ca%at dalam'k;dudukannya .
sebagai WKepala Wilayah adalah merupakan penanggung
Jawab staz hkeberhasilan dan  kemajuvan  wilayahnya,
oleh karena itu Camat harus -memberikan petunjuk .dan
arahan kepada instansi/jawatan dalam pelaksanaan’
tugasnya. ‘
2. Keterkaitan kerja antara Kepala Wilayah Kecamatan
dquan Instansi-instanzi Vertikal dan Horizontal
dalam pelaksanaan fungsi Camat sebagail administrator
pemerintéﬁan di ¥ecamatan Ulaweng Kabupaten Daerah.
Tingkat 11 Pone sudah berijalan dengan baik
peﬁnya%aan ini jelas sekali dengan adanya 36 orang

responden  yang dipilih zda 146 mrrang atau 44,44 U

yang mengatakan hketerkaitannya dalam pelaksanaan

tugas tersebut adalah baik.
3. Faktor—-Ttaktor yang menjadi penghambat dalam

pelaksanaan .fungaﬁ Camat sebagdld administrator

72
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pemerintahan di wilayah Kecamatan Ulaweng Kabupaten

Daerah Tingkat 11 Bone adalah ﬂfaktor kurangnya

1
kesadaran masyarakat, hkurangnya b kemampuan aparat

bawahan dalam membanty pelaksanasn fungsi Camat,

serta kurang memadainya fasilitas kerja, dan kurang—
¥

nya dukungarn fakter dana, sehingga camat dalam

menjalankan fungsinya dapat mengalami hambatan

¥

tersebut.

B. Saran-—saran

1.

Agar supaya pelaksanzan  fungsi Camat csebagat
administrator pemerintahan di  wilayah Kecamatan
Ulaweng dapat mencapai hasil guna dan daya gunz yang
lebih tinggi, maka disarankan kepada Camat wuntuk
lebih aktit meningkatkan kemampuannys bailk di bidang
administrasi maupun di bidang operasional.

Untuk mencapal keterkaltan/hubungan kerja antarg
Kepala Wilavah Kecamatan dengan instansi-instansi
Vertikal dan Horizontak dalam pelaksanzan  {fungsi
Camat sebagai administartor pemerintahan yang lebih
baik di wilayah Kecamatan Ulaweng Kabupaten Daerah

Tingkat IT Bone, maka disarankan agat lebih

meningkatkan pelaksanaan rapat keoordinasi untuk
¥

membhicarakan vang penting dalam %elakaanaan tugas

eehari~-hari.
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3. Untuk mengatasi faktor—-faktor penggambat yang
dihadapi Camat dalam melaksanakan fungsinya sebagai
administartor pemerintahan di wilayéhu Kecamatan
M aweng Kabupaten Daersh Tinghkat 11 Bone, disarankan

-1 agar supaya Camat dapat mengadakar pendekatan

individu terbadap masyarakat serta memberikan

kesempatan keﬁada pada aparat bawahannya  untuk
mengikuti kursus-kursus, latihan—-latihan, penataran-
[enataran dan lain-lain +vyang dapat merambah
pengetatuannya, sSehingga dapat melaksanakan tugas

{ "

d%ngan sebaik-baiknya.

I
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